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Artinya: 
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ABSTRAK 

 
Laksono, M. T. 2020. Analisis Sidik Jari Kromatografi Lapis Tipis Tanaman Anting-

Anting (Acalypha indica L.). Skripsi. Jurusan Kimia, Fakultas Sains dan 

Tekhnologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing I: Elok Kamilah Hayati, M.Si, Pembimbing II : Erna Herawati, 

M.Pd 

 
Kata Kunci : tanaman anting-anting (Acalypha indica L.), analisis sidik jari, 

kromatografi lapis tipis, validasi metode 

 

Tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) merupakan tanaman yang telah 

dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan baku obat herbal dengan berbagai manfaat seperti 

obat disentri, muntah darah, antibakteri, antioksidan, antidiare, antidiabetes, 

antimalaria, dan lain-lain. Tanaman anting-anting mengandung banyak senyawa kimia, 

sehingga menjadi faktor kesulitan dalam menjamin keamanan dan pengendalian mutu dari 

tanaman tersebut. Penelitian ini dilakukan untuk validasi metode dengan mengetahui 

kestabilan, spesifitas, presisi, dan ketegaran profil kromatografi senyawa alkaloid pada 

analisis KLT ekstrak tanaman anting-anting (Acalypha indica L.). 

Ekstraksi senyawa alkaloid dilakukan menggunakan ekstraksi ultrasonik frekuensi 

42 kHz selama 20 menit dengan pelarut etil asetat. Pemisahan senyawa alkaloid 

menggunakan KLT silika gel G60F254 dengan fase gerak sikloheksana : toluena : dietilamina 

(75:15:10). Derivatisasi komponen senyawa alkaloid dilakukan dengan penyemprotan 

menggunakan reagen Dragendorff. Pengamatan pola sidik jari dilakukan dengan lampu UV 

366 nm. 

Hasil uji stabilitas analit pada pelat dan dalam larutan diketahui bahwa analit stabil 

selama 90 menit pada pelat dan dalam larutan. Uji stabilitas selama kromatografi 

menunjukkan bahwa analit tidak stabil selama proses kromatografi. Uji stabilitas 

visualisasi menunjukkan analit stabil selama 60 menit jeda waktu tunggu. Uji presisi dan 

presisi antara dapat diterima dengan simpangan baku nilai Rf berturut-turut 0,0153 (≤ 0,02) 

dan 0,0238 (≤ 0,05). Uji ketegaran terhadap jarak pengembangan dan bejana 

pengembang dapat diterima dengan simpangan baku Rf berturut-turut 0,037 dan 

0,025 (≤ 0,05). Hasil uji spesifitas pola sidik jari yang dihasilkan pada tanaman 

anting-anting, tanaman ekor kucing, dan tanaman teh-tehan berbeda, serta 

menghasilkan jumlah pita yang berbeda, sehingga mengindikasikan bahwa sampel 

yang digunakan spesifik tanaman anting-anting.  
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ABSTRACT 

 

Laksono, M. T. 2020. Thin Layer Chromatographya Fingerprint Analysis of 

Anting-Anting Plant (Acalypha indica L.). Thesis. Chemistry 

Departement, Science and Technology Faculty. Maulana Malik Ibrahim 

Universitas State Islamic University of Malang. Supervisor I: Elok 

Kamilah Hayati, M.Si, Supervisor II: Erna Herawati, M.Pd 

 

Keywords: anting-anting plant (Acalypha indica L.), fingerprint analysis, thin 

layer chromatography, method validation 

 

Anting-anting plant (Acalypha indica L.) is a plant that has been used by the 

public as a raw material for herbal medicine with various benefits such as dysentery, 

vomiting blood, antibacterial, antioxidant, anti-diarrheal, anti-diabetic, anti-

malarial, and others. Anting-anting plants contain a lot of chemical compounds, so 

it becomes a factor in the difficulty in ensuring the safety and quality control of 

these plants. This research was conducted to validate the method by knowing the 

stability, specificity, precision, and rigidity of the chromatographic profile of 

alkaloid compounds in the TLC analysis of anting-anting plant extract (Acalypha 

indica L.). 

The extraction of alkaloid compounds was carried out using ultrasonic 

extraction at a frequency of 42 kHz for 20 minutes with ethyl acetate as a solvent. 

Separation of alkaloid compounds using TLC of silica gel G60F254 with the mobile 

phase of cyclohexane: toluene: diethylamine (75:15:10). The derivatization of 

alkaloid compound components was carried out by spraying with Dragendorff's 

reagent. Observation of fingerprint patterns was carried out with a 366 nm UV 

lamp. 

The results of the analyte stability test on the plate and in the solution show 

that the analyte is stable for 90 minutes on the plate and in the solution. The 

instability test during chromatography shows that the analyte is unstable during the 

chromatography process. The visualization stability test showed that the analyte 

was stable for 60 minutes of waiting time. The intermediate precision and precision 

test can be accepted with the standard deviation of Rf values 0.0153 (≤ 0.02) and 

0.0238 (≤ 0.05), respectively. The rigidity test of the development distance and the 

development vessel is acceptable with the standard deviation of success Rf 0.037 

and 0.025 (≤ 0.05), respectively. The results of the fingerprint pattern specificity 

test were different for anting-anting plants, ekor kucing plants and teh-tehan plants, 

and resulted in different numbers of ribbons, thus indicating that the samples used 

were specific for anting-anting plants. 
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  مستخلص البحث
 القرط لنبات قة الرقيقةبصمات الأصابع للكروماتوغرافيا ذات الطب تحليل. 2020م. ت.  ، لاكسونو

(Acalypha indica L. .) البحث العلمي. قسم الكيمياء ، كلية العلوم و التكنولوجيا ، جامعة
؛ المشرف  الماجستيرإيلوك كاملة حياتي  المشرف الأول: مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج.

 الماجستير.إيرنا هيراواتي  الثاني:
 

، تحليل بصمات الأصابع ، كروماتوغرافيا الطبقة ( .Acalypha indica L) القرط نبات حية:الكلمات المفتا
 الرقيقة ، التحقق من صحة الطريقة

هو نبات يستخدمه الجمهور كمواد خام للأدوية العشبية ( .Acalypha indica L) القرط نبات
السكري  مضادات الإسهال و ضادات الأكسدة وم مضادات الجراثيم و القيء بالدم و بفوائد مختلفة مثل الزحار و

القرط على الكثير من المركبات الكيميائية ، لذلك تصبح عاملاً في صعوبة  غيرها. تحتوي نبات مضادات الملاريا و و
تم إجراء هذا البحث للتحقق من صحة الطريقة من خلال معرفة . . تهاجود مراقبة ضمان سلامة هذه النباتات و

( KLTو دقة و صلابة المظهر الكروماتوغرافي لمركبات قلويد في تحليل كروماتوغرافيا الطبقة الرقيقة ) ثبات و نوعية
 (..Acalypha indica Lلمستخلص نبات القرط )

كيلو هرتز   42تم إجراء استخلاص المركبات القلوية باستخدام الاستخلاص بالموجات فوق الصوتية بتردد 
 كروماتوغرافيا الطبقة الرقيقة  ات الإيثيل كمذيب. فصل مركبات قلويد باستخدامدقيقة باستخدام أسيت 20لمدة 

(KLT )254 من هلام السيليكاF60G (. تم 10:15:75ثنائي إيثيل أمين ) : : التولوين مع سيكلو هكسان
. تم إجراء مراقبة (Dragendorff) إجراء اشتقاق مكونات مركب قلويد عن طريق الرش بكاشف دراغندورف

 نانومتر. 366 (UV) نماط البصمات باستخدام مصباح الأشعة فوق البنفسجيةلأ
 90في المحلول أن المادة التحليلية مستقرة لمدة  أظهرت نتائج اختبار ثبات المادة التحليلية على اللوح و

ير مستقر أثناء في المحلول. يوضح اختبار الثبات أثناء الفصل الكروماتوغرافي أن التحليل غ دقيقة على اللوحة و
دقيقة من وقت  60الكروماتوغرافي. أظهر اختبار ثبات التصور أن المادة التحليلية كانت مستقرة لمدة  عملية الفصل

 ، على التوالي 0.0153هي  Rf مع الانحراف المعياري لقيمة الدقة المتوسطة الدقة و الانتظار. يمكن قبول اختبار
اختبار الصلابة لمسافة التطوير وسفينة التطوير مقبولًا مع الانحراف (. يعد 0,05≥ ) 0.0238و ( 0,02≥ )

 البصمة نمط خصوصية اختبار نتائج أسفرتعلى التوالي.  (0,05≥ ) 0.025و  0,037 هي Rf لقيمة المعياري
 أن إلى يشير مما ، العصابات من مختلفًا شاي و أنتجت عددًاال و نباتات ذيل القط نباتو  مختلفة قرط نبات عن
 (.Acalypha indica L) القرط نبات نات المحددة المستخدمة كانتالعي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara tropis yang kaya akan 

keanekaragaman jenis tumbuhan. Berbagai jenis tumbuhan tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber ramuan obat herbal (Untoro, 2016). Obat herbal saat 

ini mulai banyak digunakan sebagai pengobatan alternatif karena ketersediaannya 

di alam yang melimpah, harga terjangkau, dan tidak menimbulkan efek samping. 

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat herbal 

adalah tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) (Rahmah, 2018). 

Telah banyak sekali nikmat yang diberikan oleh Allah SWT kepada kita, 

termasuk pula adanya tanaman-anting-anting yang tumbuh subur di lingkungan 

sekitar kita. Oleh karena itu, sudah seharusnya kita lebih banyak bersyukur dan 

dapat memanfaatkannya dengan sebaik mungkin. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Q.S. Az-Zumar ayat 21 yang berbunyi: 

 

نهُُ ثَُّ  ۦيَ نَابيِْعَ فِِ الَْرْضِ ثَُّ يُُْرجُِ بِهِ  ٬هُ ألَََْ تَ رَ أَنَّ اللَََّ أَنْ زَلَ مِنَ السَّمَآءِ مَآءً فَسَلَكَ  لِفًا أَلْوََٰ زَرْعًا مُُّّْتَ

تَََٰىهُ مُصْفَرًّا ثَُّ يََْعَلُهُ  لِكَ لَذكِْرََٰى لُِِولِِ الَْلْبَابِ ﴿الزّمر:  ۗ  حُطََٰمًا٬يَهِيْجُ فَ ﴾٢1إنَّ فِْ ذََٰ  

Artinya:  

“Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari langit, 

lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian dengan air itu 

ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, kemudian 
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menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-

Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat pelajaran 

bagi orang-orang yang mempunyai akal sehat (QS. az-Zumar (39): 21).” 

 

 Sesungguhnya Allah SWT Maha Kuasa dalam menciptakan segala sesuatu 

yang dikehendaki-Nya. Sebagaimana pada ayat QS. az-Zumar ayat 21 ini telah 

ditunjukkan bagaimana hebatnya Allah SWT menciptakan berbagai macam 

tanaman (Shihab, 2002). Kata zar’an yang artinya tanaman-tanaman, mukhtalifan 

yang artinya bermacam-macam, dan alwanuhu yang artinya warna (Dasuki, 1990). 

Ayat ini bermakna bahwa tanaman yang tumbuh di bumi bermacam-macam 

tersebut baik warna, bentuk, rasa, dan bahkan manfaat dari tanaman tersebut. Hal 

tersebut memungkinkan bahwa kandungan senyawa aktif metabolit sekunder yang 

terdapat pada tanaman berbeda-beda dan dapat dimanfaatkan oleh manusia. Salah 

satu contoh tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat herbal adalah tanaman 

anting-anting. 

Tanaman anting-anting telah dimanfaatkan masyarakat baik secara 

tradisional berdasarkan pengalaman empiris sebagai bahan baku obat herbal. Pada 

umumnya tanaman anting-anting ini diolah sebagai bahan baku jamu dengan 

berbagai manfaat seperti obat disentri, diare, gangguan pencernaan, muntah darah, 

dan khususnya pada daun berkhasiat mengobati mimisan (Ameilia, 2018). Selain 

itu, tanaman ini juga dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri (Batubara, dkk., 2014; 

Pratiwi, 2009), antioksidan (Narwade, dkk., 2011), antidiare, antidiabetes, dan 

antimalaria (Wink, 2008), untuk menurunkan kadar gula darah (Kawatu, dkk., 

2013), dan ekstrak kasar etil asetat pada tanaman anting-anting tersebut berpotensi 

sebagai antimalaria (Hayati, 2012).  
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Terdapat beberapa kandungan senyawa metabolit sekunder dalam tanaman 

anting-anting (Acalypha indica L.). Senyawa metabolit sekunder yang terkandung 

dalam tanaman anting-anting yaitu alkaloid (Hayati, dkk., 2012; Batubara, dkk., 

2016; Felicia, 2009; Tukiran, dkk., 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Hayati, 

dkk. (2012) menyatakan bahwa hasil KLT senyawa alkaloid pada ekstrak etil asetat 

dengan eluen kloroform : metanol (9,5:0,5) setelah disemprot reagen Dragendorff  

menunjukkan pada eluen pertama terdapat 4 noda dengan Rf antara 0,56-0,8. Noda 

ke-3 menunjukkan warna jingga kehitaman dan pada eluen kedua terdapat 5 noda 

dengan Rf antara 0,27-0,87. Noda ke-4 dan 5 menunjukkan warna jingga kecoklatan 

sehingga diasumsikan pada ekstrak etil asetat terdapat senyawa alkaloid.  

 Senyawa aktif alkaloid pada tanaman anting-anting dapat dipisahkan 

dengan menggunakan metode ekstraksi. Salah satu metode ekstraksi yang efektif 

untuk digunakan adalah ekstraksi ultrasonik. Pemilihan metode ini didasarkan pada 

penelitian Safitri (2018) yang telah melakukan optimasi ekstraksi ultrasonik 

tanaman anting-anting dengan variasi pelarut metanol, etanol, etil asetat dan variasi 

lama ekstraksi 10, 20, dan 30 menit serta proses identifikasi menggunakan 

kromatografi lapis tipis. Hasil menunjukkan pelarut dan lama ekstraksi yang paling 

optimum untuk mengekstrak alkaloid adalah dengan menggunakan pelarut etil 

asetat pada waktu 20 menit dengan frekuensi 42 kHz yang menghasilkan rendemen 

sebesar 9,442%. Penelitian Qoriati (2018) juga memberikan penguatan pada 

penelitiannya dengan variasi pelarut, dan variasi lama ekstrak yang sama, serta 

proses identifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis menghasilkan kondisi 

optimum ekstraksi ultrasonik yang sama dengan kadar alkaloid pada tanaman 

anting-anting sebesar 0,286 mg/g. 
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Hasil ekstraksi tanaman anting-anting perlu dilakukan validasi metode 

sebagai proses pengendalian mutu suatu tanaman obat. Hal tersebut dikarenakan 

tanaman anting-anting merupakan jenis tanaman multikomponen, sehingga 

menjadi faktor kesulitan dalam menjamin keamanan dan pengendalian mutu dari 

suatu tanaman obat (Reich dan Schibli, 2008). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu 

metode pengendali mutu yang menunjukkan ciri spesifik dari tanaman tersebut. 

Pengendalian mutu ini dilakukan dalam rangka konsistensi menjaga kualitas, 

khasiat dan keamanan tumbuhan obat herbal (Fatahillah, 2016). 

 Keaslian dan kualitas suatu tanaman obat dapat dievaluasi berdasarkan 

senyawa penciri yang terkandung di dalamnya. Pendekatan ini meskipun masih 

banyak digunakan namun senyawa penciri tidak selalu menjamin bahwa produk 

tersebut mengandung satu jenis tanaman obat tanpa adanya campuran dari tanaman 

lain yang memiliki ciri fisik yang mirip. Selain itu, pendekatan ini tidak mampu 

memberikan gambaran secara lengkap tentang bahan. Hal tersebut disebabkan 

adanya kemungkinan senyawa penciri tersebut dapat bekerja secara sinergis dengan 

komponen lainnya (Zalukhu, 2017). Sehingga dalam hal ini kendali mutu berbasis 

sidik jari (fingerprint) merupakan pendekatan yang lebih tepat daripada berbasis 

pada senyawa penciri (Rafi, 2017).  

 Analisis sidik jari merupakan metode yang efektif untuk mengontrol serta 

mengevaluasi mutu dari bahan mentah dan preparasinya (Liang, dkk., 2009). 

Metode ini mampu mengontrol stabilitas kualitas karena mampu menunjukkan 

komposisi komponen kimia secara keseluruhan. Analisis sidik jari salah satunya 

dapat dilakukan dengan menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT). 

Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan pilihan yang atraktif untuk analisis sidik 
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jari tumbuhan obat karena memiliki keunggulan yakni, sederhana, kapasitas sampel 

yang besar, biaya rendah, dan hasil yang cepat (Vermaak, dkk., 2009). Hasil yang 

diperoleh dari analisis menggunakan KLT ialah berupa pola sidik jari kimia dari 

tanaman yang dianalisis.  

 Validasi metode yang dilakukan meliputi stabilitas analit, presisi, spesifitas, 

dan ketegaran. Stabilitas analit sebelum dan selama proses kromatografi penting 

untuk diketahui karena metode kromatografi lapis tipis merupakan metode 

pengerjaan dengan sistem terbuka, sehingga memungkinkan banyak gangguan dari 

lingkungan yang dapat mempengaruhi sistem, misalnya cahaya, udara, debu, dan 

suhu (Koll, dkk., 2003). Penelitian yang telah dilakukan oleh Laila (2019) 

menunjukkan hasil stabilitas senyawa alkaloid tanaman anting-anting pada variasi 

waktu penotolan (stabilitas senyawa pada pelat) 0, 30, 60, dan 90 menit, spot yang 

dihasilkan stabil selama 90 menit jeda waktu tunggu. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka pada penelitian ini akan digunakan waktu pendiaman 90 menit sebelum 

dilakukan elusi.  

 Uji stabilitas secara visualisasi setelah dilakukan derivatisasi juga perlu 

dilakukan pengamatan untuk melihat pengaruh waktu dengan pola pemisahan yang 

muncul (Fatimah, 2018). Menurut Reich dan Schibli (2006), pola sidik jari dapat 

dikatakan stabil secara visualisasi apabila tidak ada perubahan yang signifikan pada 

spot/pita yang dihasilkan selama 30 menit baik dari segi jumlah, posisi, warna, dan 

intensitas warna. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sari (2019) dengan variasi 

waktu pengamatan 0, 5, 10, 20, 30, dan 60 menit melaporkan bahwa spot yang 

terbentuk dari ekstrak tanaman anting-anting pada pelat KLT silika gel stabil 

selama 60 menit pengamatan lampu UV. Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka 
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pada penelitian ini akan dilakukan uji stabilitas visualisasi dengan lama waktu 

pengamatan setelah elusi dan derivatisasi selama 60 menit. 

 Selain itu juga dilakukan uji spesifitas untuk membandingkan dengan 

senyawa penciri maupun sampel tumbuhan yang berkerabat dekat untuk lebih 

menunjukkan hasil identifikasi yang akurat. Menurut Reich dan Schibli (2006) 

metode kualitatif ini dikatakan spesifik jika pengujian terhadap dua atau lebih 

sampel dengan identitas yang berbeda memberikan hasil yang berbeda nyata. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Zalukhu (2017), tanaman obat yang digunakan 

pada uji spesifitas rimpang temu giring yaitu temu giring dan temulawak karena 

memiliki bentuk yang sama secara fisik dan masih dalam satu genus. Hasil 

pengujian tersebut secara keseluruhan menghasilkan pola sidik jari yang berbeda 

dan menghasilkan jumlah pita yang berbeda sehingga diindikasikan sampel spesifik 

rimpang temu giring. Dari data penelitian-penelitian yang telah dilakukan, maka 

pada penelitian ini uji spesifitas dilakukan dengan menggunakan daun tanaman 

ekor kucing (Acalypha hipsida L.) dan daun tanaman teh-tehan (Acalypha 

siamensis) sebagai tanaman pembanding karena memiliki morfologi yang hampir 

sama dengan tanaman anting-anting (Acalypha indica L.). 

Berdasarkan uraian diatas, maka pada penelitian ini akan dilakukan validasi 

metode yang meliputi stabilitas analit, presisi, spesifitas, dan ketegaran untuk 

mengabsahkan metode sidik jari KLT tanaman anting-anting. Uji Analisis sidik jari 

dengan KLT dapat dilakukan secara kualitatif, yaitu menganalisis profil hasil 

pemisahan berdasarkan jumlah spot, posisi spot, warna spot, intensitas warna spot. 

Selain itu, nilai Rf (Retardation factor) spot yang dihasilkan juga perlu ditentukan 

pada metode validasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah 

1. Bagaimana stabilitas analit pada pelat dan dalam larutan, stabilitas analit 

selama kromatografi, stabilitas visualisasi, presisi dan presisi antara, serta 

ketegaran profil kromatografi senyawa alkaloid pada analisis KLT ekstrak 

tanaman anting-anting (Acalypha indica L.)? 

2. Bagaimana spesifitas profil kromatografi senyawa alkaloid pada analisis KLT 

ekstrak tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) jika dibandingkan 

dengan daun tanaman ekor kucing (Acalypha hipsida L.) dan daun tanaman 

teh-tehan (Acalypha siamensis)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui stabilitas analit pada pelat dan dalam larutan, stabilitas 

analit selama kromatografi, stabilitas visualisasi, presisi dan presisi antara, 

serta ketegaran profil kromatografi senyawa alkaloid pada analisis KLT 

ekstrak tanaman anting-anting (Acalypha indica L.). 

2. Untuk mengetahui spesifitas profil kromatografi senyawa alkaloid pada 

analisis KLT ekstrak tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) jika 

dibandingkan dengan tanaman ekor kucing dan tanaman teh-tehan. 
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1.4 Batasan Masalah 

 Batasan masalah penelitian ini adalah: 

1. Sampel yang digunakan adalah tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) 

yang diambil di daerah Malang. 

2. Metode ekstraksi yang digunakan adalah ekstraksi ultrasonik frekuensi 42 

kHz pada suhu kamar. 

3. Perbandingan berat sampel : volume pelarut adalah 1:10. 

4. Pelarut yang digunakan adalah etil asetat. 

5. Eluen yang digunakan adalah sikloheksana : toluene : dietilamina (75:15:10). 

6. Lama waktu penotolan uji stabilitas analit pada pelat adalah 90 menit. 

7. Lama waktu pengamatan uji visualisasi dibawah lampu UV 366 nm adalah 

60 menit. 

8. Tanaman pembanding untuk uji spesifitas adalah tanaman ekor kucing 

(Acalypha hipsida Burm. F.) dan tanaman teh-tehan (Acalypha siamensis). 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi hasil 

pengembangan metode sidik jari tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) untuk 

kendali mutunya menggunakan KLT dan memberikan informasi pola sidik jari 

tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

tanaman obat dan mencegah pemalsuan bahan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Anting-Anting 

Tanaman anting-anting dapat ditemukan hampir di seluruh dataran India, 

Yaman, Pakistas, Sri Lanka, dan dan di berbagai Benua Asia lainnya (Bhutya, 

2011). Selain itu, anting-anting juga tumbuh secara alami di berbagai Benua Asia 

seperti Yaman, Pakistan, dan Sri Lanka. Tanaman anting-anting memiliki nama 

latin Acalypha indica L. yang dikenal dengan sebutan Kuppi di India. Tanaman ini 

termasuk dalam famili Euphorbiaceae (Ramachandran, 2008; Vijayarekha, dkk., 

2015).  

Klasifikasi tanaman anting-anting adalah sebagai berikut (Kartesz, 2000): 

Kingdom : Plantae (tumbuhan) 

Subkingdom : Tracheobiontai (berpembuluh) 

Superdeviso : Spermatophyta (menghasilkan biji) 

Devisi  : Magnoliophyta (berbunga) 

Kelas  : Magnoliopsida / Dicotyledonae (dikotil) 

Sub-kelas : Rosidae 

Ordo  : Euphorbiales 

Familia  : Euphorbiacheae 

Genus  : Acalypha 

Spesies  : Acalypha indica Linn 

 

 

  
Gambar 2.1 Tanaman Anting-Anting (Acalypha indica L.) (Kirom, 2017) 
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 Tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) merupakan tanaman yang 

tumbuh dalam bentuk semak. Tanaman ini bisa memiliki tinggi mencapai 1,5 meter, 

berbatang tegak, bulat, bercabang dengan garis memanjang kasar, berambut halus, 

dan berwarna hijau. Daun tunggal, berbentuk belah ketupat, panjang 3-4 cm, lebar 

2-3 cm, berwarna hijau, berujung runcing, tepi bergerigi, dan terletak menyebar di 

sepanjang pohon serta batang. Bunga majemuk berbentuk bulir, keluar dari ketiak 

daun dan ujung cabang. Buah memiliki bentuk bulat dan berwarna hitam. Biji 

berbentuk panjang, berwarna cokelat, dan memiliki akar tunggang. Akar tanaman 

ini sangat disukai oleh anjing dan kucing (Ocktarini, 2010). 

 Tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) termasuk salah satu tanaman 

yang bermanfaat dalam pengobatan tradisional. Secara fitokimia, metabolit 

sekunder yang terdapat pada tanaman ini adalah alkaloid, flavonoid, triterpenoid, 

saponin, senyawa fenolik, steroid, tannin, minyak atsiri, asam askorbat, ꞵ-sitosterol, 

fiber, quercetin, dan kaemferol (Hayati, 2012; Dalimartha, 2010; Masih, 2011; dan 

Kirom, 2017). Kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman anting-

anting (Acalypha indica L.) memiliki berbagai efek farmakologi seperti efek 

antidiabetik, efek hipoglikemik, dan efek antioksidan yang diduga dapat 

dimanfaatkan untuk menurunkan kadar glukosa darah yang tinggi (Kirom, 2017). 

 

2.2 Pemisahan Senyawa Alkaloid pada Tanaman Anting-Anting 

 Salah satu metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman anting-

anting adalah alkaloid (Hayati, 2012). Alkaloid merupakan senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat di dalam tumbuhan dan tersebar diseluruh bagiannya, 

terutama bagian batang dan daun (Hesse, 2002). Pada umumnya alkaloid ditemukan 
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dalam kadar kecil dan harus dipisahkan dari campuran senyawa kompleks yang 

berasal dari jaringan tumbuhan (Ningrum, 2016). Pemisahan alkaloid dari 

tumbuhan dapat dilakukan salah satunya dengan menggunakan kromatografi lapis 

tipis (KLT). Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Undoro, dkk. 

(2016), yang berhasil mengisolasi senyawa golongan alkaloid pada rimpang 

lengkuas merah (Alpinia purpurata) yaitu alkaloid piperin.  

Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan suatu metode pemisahan yang 

didasarkan pada perbedaan distribusi komponen diantara dua fasa (fasa diam dan 

fasa gerak) yang memiliki tingkat kepolara yang berbeda. Identifikasi senyawa-

senyawa yang terpisah pada KLT dapat dihitung menggunakan Rf (Retardation 

factor). Harga Rf dipengaruhi oleh struktur kimia dari senyawa yang sedang 

dipisahkan, jenis eluen, sifat daru penyerap, dan jumlah cuplikan (Sastrohamidjojo, 

2007). Nilai Rf dapat ditentukan menggunakan persamaan 2.1 (Sastrohamidjojo, 

2007): 

 

Rf = 
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑠𝑒𝑛𝑦𝑎𝑤𝑎

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑝𝑎𝑟𝑡𝑖𝑘𝑒𝑙
 ……………………………. (2.1) 

 

Senyawa dengan nilai Rf yang lebih besar memiliki kepolaran yang lebih 

rendah, dan begitupun sebaliknya. Hal tersebut karena fase diam (pelat KLT) yang 

bersifat polar, sehingga senyawa yang lebih polar akan tertahan kuat pada fasa diam 

dan akan menghasilkan nilai Rf yang lebih rendah (Gandjar dan Rohman, 2007). 

Harborne (1996) menyatakan bahwa nilai Rf dan warna dari 12 jenis alkaloid yang 

paling umum ditunjukkan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Nilai Rf dan warna dari 12 jenis alkaloid yang paling umum 

Alkaloid 

Rf (x 100) 

Sinar UV 

Penampakan 

Bercak yang 

Disarankan 

Spektrum Maks. 

(nm) dalam 

H2SO4 0,1 M 
Kertas KLT 

Sitisina 03 32 Biru Dragendorff 303 

Nikotina 07 57 Menyerap Iodoplatinat 260 

Tomatina 08 62 Tak tampak Iodoplatinat - 

Morfina 14 34 Menyerap Iodoplatinat 284 

Solanina 15 52 Tak tampak Marquis - 

Kodeina 16 35 Menyerap Iodoplatinat 284 

Berberina 25 07 
Fluoresensi 

kuning 
Iodoplatinat 228 

Striknina 30 22 Menyerap Iodoplatinat 254 

Tebaina 32 41 Menyerap Iodoplatinat 284 

Atropina 37 18 Menyerap Iodoplatinat 258 

Kuinina 46 52 Biru terang Iodoplatinat 250 

Konina 56 26 Tak tampak Iodoplatinat 268 

Keterangan: Dragendorff: bercak coklat jingga berlatar kuning; Marquis: bercak 

kuning sampai merah lembayung; Iodoplatinat: sederetan warna. 

 

 Eluen yang digunakan untuk mengetahui adanya senyawa alkaloid pada 

tanaman anting-anting dengan ekstrak etil asetat, berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Fadhilah (2016) adalah sikloheksana : toluene : dietilamina dengan 

perbandingan (75 : 65 : 10). Hasilnya menunjukkan bahwa senyawa alkaloid dapat 

terpisah dengan baik dengan ditunjukkan 4 noda dengan nilai Rf masing-masing 

sebesar 0,35; 0,65; 0,78; dan 0,89. Hasil tersebut juga diperkuat oleh penelitian 

Safitri (2018) yang melakukan pemisahan senyawa alkaloid dari ekstrak tanaman 

anting-anting (hasil ekstraksi sonikasi) menggunakan eluen dan perbandingan yang 

sama menunjukkan bahwa senyawa alkaloid dapat terpisah dengan baik. Hasilnya 

menunjukkan 4 noda dengan nilai Rf masing-masing sebesar 0,350; 0,563; 0,700; 

dan 0,800. 
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2.3  Ekstraksi Ultrasonik Senyawa Alkaloid pada Tanaman Anting-Anting  

 Senyawa alkaloid pada tanaman anting-anting dapat dipisahkan 

menggunakan metode ekstraksi. Salah satu metode ekstraksi yang dapat digunakan 

untuk memperoleh senyawa alkaloid yaitu ekstraksi ultrasonik. Prinsip dasar 

ekstraksi ini adalah gelombang ultrasonik yang merambat melalui medium yang 

dilalui akan mengalami getaran. Proses getaran tersebut akan menimbulkan suatu 

gelembung kavitasi yang dapat memecah dinding sel suatu tumbuhan. Ketika 

gelembung kavitasi pecah, maka dapat meningkatkan pori-pori dinding sel dan 

mengakibatkan pecahnya dinding sel tanaman sehingga dapat membuat komponen 

di dalam sel keluar bercampur dengan larutan. (Thompson dan Doraiswamy, 1999). 

Kelebihan ekstraksi dengan metode ini yaitu waktu yang digunakan relatif lebih 

singkat, efisiensi lebih besar (Garcia dan Castro, 2004), aman, memungkinkan 

pengurangan pelarut (Winata dan Yunianta, 2015), dan meningkatkan jumlah 

rendemen (Zou, dkk., 2014). 

 Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi ultrasonik pada penelitian ini adalah 

etil asetat. Etil asetat merupakan suatu pelarut yang baik digunakan untuk ekstraksi 

karena mudah diuapkan, memiliki toksisitas rendah, dan tidak higroskopis (USP, 

2007; Rowe dkk., 2009; Wardhani dan Sulistyani, 2012). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Safitri (2018) dengan melakukan ekstraksi senyawa alkaloid 

menggunakan metode ekstraksi ultrasonik dengan variasi pelarut etil asetat, etanol, 

dan metanol. Perbandingan antara sampel dengan pelarut masing-masing adalah 

1:10 (b/v). Randemen terbesar yang diperoleh adalah menggunakan pelarut etil 

asetat yaitu 9,442% dengan waktu yang dibutuhkan yaitu selama 20 menit. Hal 

tersebut juga diperkuat oleh Qoriati (2018) dengan penelitian yang serupa, 
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diperoleh hasil terbaik pelarut yaitu pelarut etil asetat dengan waktu 20 menit 

dengan frekuensi 42 kHz. Ekstrak etil asetat tersebut dilanjutkan dengan 

karakterisasi dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Kadar alkaloid yang 

diperoleh yaitu sebesar 0,286 mg/g. 

 

2.4 Validasi Metode Sidik Jari KLT Tanaman Anting-Anting 

 Bukti formal bahwa suatu metode sesuai untuk digunakan adalah dengan 

melakukan validasi metode. Validasi metode ini perlu dilakukan agar metode yang 

dikembangkan dapat digunakan dalam mengevaluasi kualitas dan stabilitas 

tanaman. Parameter yang digunakan dalam validasi metode adalah stabilitas, 

presisi, ketegaran, dan spesifitas. Fokus dari validasi metode secara kualitatif 

dengan metode KLT yaitu nilai Rf, profil sidik jari, dan warna zona pita (Reich dan 

Schibli, 2006).  

 

2.4.1 Stabilitas Analit pada Pelat dan dalam Larutan 

 Menurut Reich dan Schibli (2006), stabilitas analit sebelum dan selama 

kromatografi penting untuk diketahui karena sistem dalam KLT tidak saling 

terhubung (offline). Aplikasi senyawa pada pelat dan dalam larutan merupakan 

suatu uji kestabilan senyawa yang ditotolkan pada pelat KLT kemudian didiamkan, 

serta pendiaman dalam larutan sebelum dilakukan proses elusi dengan rentang 

waktu tertentu. Pengaplikasian, pengembangan, hingga proses pendeteksian 

dilakukan secara terpisah, sehingga peralihan pada setiap tahapnya membutuhkan 

selang waktu. Hal tersebut menyebabkan banyak gangguan dari lingkungan yang 

dapat mempengaruhi sistem, misalnya udara, debu, cahaya, dan perubahan suhu. 
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Apabila terdapat spot yang hilang atau perubahan intensitas warna, maka 

dapat diindikasikan bahwa terdapat ketidakstabilan pada sampel. Syarat 

keberterimaan stabilitas adalah tidak adanya spot yang menghilang atau mengalami 

penguapan, profil sidik jari tiap pelat identik. Effendi (2016) juga menyatakan 

bahwa kestabilan suatu senyawa ditunjukkan dengan tidak adanya perubahan 

jumlah spot, posisi spot, dan intensitas warna spot selama jeda waktu tunggu.  

 

 

 
Gambar 2.2 Stabilitas analit pada pelat dan dalam larutan daun sidaguri 

 

  

Yolanda (2017) telah melakukan pengujian stabilitas analit pada pelat dan 

larutan menggunakan ekstrak daun sidaguri dan diderivatisasi dengan pereaksi 

asam sulfat variasi waktu 0 menit dan 3 jam. Jalur 1 (didiamkan 3 jam pada pelat 

sebelum elusi) dan jalur 2 (sampel segar sebelum elusi) bertujuan untuk 

mengevaluasi analit pada pelat, sedangkan jalur 3 (sampel disimpan selama 3 jam 

sebelum aplikasi pada pelat) dan jalur 4 (sampel segar sebelum elusi) bertujuan 

untuk mengevaluasi stabilitas analit di dalam larutan. menghasilkan pola spot yang 

sama, sehingga diindikasikan senyawa tetap stabil selama 3 jam sebelum proses 
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elusi dimulai. Hasil kestabilitan senyawa pada ekstrak daun sidaguri sebelum dan 

setelahdilakukan elusi diperlihatkan pada Gambar 2.2. 

Laila (2019) juga telah melakukan pengujian stabilitas senyawa alkaloid 

pada tanaman anting-anting dengan variasi waktu pendiaman sebelum elusi 0 

(langsung), 30, 60, dan 90 menit. Eluen yang digunakan yaitu sikloheksana : 

toluene : dietilamina (75:15:10). Hasil pengujian menunjukkan bahwa stabilitas 

senyawa alkaloid pada pelat stabil selama 90 menit. Waktu tersebut dipilih karena 

selama waktu pendiaman 90 menit sebelum elusi menunjukkan pemisahan senyawa 

yang baik yaitu bentuk spot yang jelas dan tidak terdapat spot yang menghilang. 

Hasil uji stabilitas pada pelat diperlihatkan pada Gambar 2.3. 

 

 

 
Gambar 2.3 Stabilitas analit pada pelat dengan UV 366 nm (dengan pendiaman 

sebelum elusi) (a) 0 menit, (b) 30 menit, (c) 60 menit, dan (d) 90 menit 

 

 

2.4.2 Stabilitas Analit Selama Kromatografi 

 Uji stabilitas analit selama kromatografi dilakukan dengan pengembangan 

dua dimensi. Stabilitas dua dimensi disebut juga sebagai pengembangan dua arah 

yang ditujukan untuk mengidentifikasi senyawa dalam sampel multikomponen 

(Wulandari, 2011). Uji stabilitas selama kromatografi ini dilakukan untuk melihat 

konsistensi Rf tiap spot yang dihasilkan apabila dielusi dari dua sisi jarak 

pengembangan. Sampel diaplikasikan sebagai sebuah titik pada bagian bawah dari 
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pelat KLT berukuran 10 x 10 cm (10 mm dari masing-masing ujung pelat). Setelah 

dilakukan pengembangan pertama, pelat secara menyeluruh dikeringkan dan 

selanjutnya dilakukan pengembangan yang kedua dengan posisi pelat diputar 

dengan sudut 90° menggunakan chamber yang sama namun fase gerak yang baru. 

 

 

 
Gambar 2.4 Stabilitas analit daun sidaguri selama proses kromatografi (a) arah 

pengembangan pertama (b) arah pengembangan kedua. Dokumentasi 

menggunakan sinar UV 366 nm dengan pereaksi asam sulfat 

 

 

Analit dapat dikatakan stabil selama kromatografi jika zona bercak yang 

dihasilkan berada dalam garis diagonal yang menghubungkan posisi awal aplikasi 

dengan perpotongan garis kedua fase gerak (Reich dan Schibli, 2006). Yolanda 

(2016) telah melakukan pengujian stabilitas analit daun sidaguri selama proses 

kromatografi. Berdasarkan hasil yang terlihat bahwa spot berada pada satu garis 

diagonal persimpangan antara dua fase gerak, sehingga menunjukkan bahwa analat 

stabil selama proses kromatografi (Gambar 2.4). 

 

2.4.3 Stabilitas Visualisasi 

 Uji stabilitas juga perlu dilakukan secara visualisasi setelah dilakukan 

derivatisasi untuk melihat pengaruh waktu dengan pola pemisahan yang muncul 
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(Yolanda, 2017). Yolanda (2017) telah melakukan pengujian visualisasi pada daun 

sidaguri dengan variasi waktu pengamatan 2, 5, 10, 20, 30 dan 60 menit dibawah 

lampu UV 366 nm setelah diderivatisasi dengan pereaksi asam sulfat dan proses 

elusi. Hasil menunjukkan tidak adanya noda yang memudar atau mengalami 

penurunan intensitas, sehingga diindikasikan hasil pewarnaan stabil selama 60 

menit jeda waktu (Gambar 2.5).  

 

 

 
Gambar 2.5 Stabilitas visualisasi daun sidaguri 1(setelah 2 menit), 2 (setelah 5 

menit), 3 (setelah 10 menit), 4 (setelah 20 menit), 5 (setelah 30 menit), 

dan 6 (setelah 60 menit) visualisasi menggunakan sinar UV 366 nm 

dengan pereaksi asam sulfat. 

 

 

 Sari (2019) juga telah melakukan pengujian visualisasi pada tanaman 

anting-anting dengan variasi waktu pengamatan setalah proses elusi 0, 5, 10, 20, 

30, dan 60 menit dibawah lampu UV 366 nm. Hasil menunjukkan tidak adanya 

noda yang memudar atau mengalami penurunan intensitas warna hingga 60 menit, 

sehingga mengindikasikan kestabilan noda yang terbentuk. Hasil diperlihatkan 

pada Gambar 2.6. 
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Gambar 2.6 Perbandingan warna noda ekstrak kasar tanaman anting-anting 

(Acalypha indica L.) dibawah lampu UV 366 nm 

 

 

2.4.4 Spesifitas 

 Spesifitas untuk tanaman obat dilakukan dengan membandingkan pola sidik 

jari sampel pembanding dengan sidik jari bahan obat asli (Koll dkk., 2003). 

Spesifitas dilakukan dengan membandingkan pola sidik jari tanaman yang memiliki 

kemiripan bentuk secara morfologi dengan tanaman anting-anting, misalnya pada 

penelitian ini digunakan tanaman ekor kucing dan tanaman teh-tehan. Uji ini 

dilakukan dengan cara seluruh sampel diaplikasikan pada satu pelat KLT yang sama 

secara beruntun. Uji spesifitas spesifik terhadap tanaman anting-anting apabila pola 

sidik jari dapat dibedakan secara nyata. Pita atau spot sampel yang relevan 

menunjukkan kesamaan dalam jumlah, warna, intensitas, dan posisi pita atau spot 

yang dihasilkan (Shivantare dkk., 2013).  

 

 
Gambar 2.7 Spesifitas (1) daun sidaguri; (2) daun pukul delapan; dan (3) daun 

kembang sepatu visualisasi sinar UV 366 nm dengan pereaksi asam 

sulfat 
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 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yolanda (2017) dengan 

menguji spesifitas daun sidaguri dan menggunakan tanaman pembanding yaitu 

daun pukul delapan dan daun kembang sepatu. Hasil menunjukkan bahwa uji 

spesifitas daun sidaguri spesifik karena menghasilkan pita yang berbeda, yaitu 

sampel sidaguri menghasilkan 11 pita, daun pukul delapang 10 pita, dan sedangkan 

daun kembang sepatu 12 pita, walaupun ketiga sampel memiliki 4 pita dengan nilai 

Rf yang sama yaitu pada nilai 0,95; 0,89; 0,81; dan 0,69 (Tabel 2.2). Selain itu, daun 

sidaguri juga memiliki senyawa penciri berwarna biru pada Rf 0,28 yang 

membedakannya dengan kedua tanaman pembanding (Gambar 2.7). 

 

Tabel 2.2 Nilai Rf spesifitas ekstrak sidaguri pada UV 366 nm, pereaksi asam sulfat 

Jalur Pita 

Nilai Rf 

Daun Sidaguri 
Daun Pukul 

Delapan 

Daun Kembang 

Sepatu 

1 0.95 0.95 0.95 

2 0.89 0.89 0.89 

3 0.81 0.81 0.81 

4 0.72 0.72 0.76 

5 0.69 0.69 0.69 

6 0.52 0.51 0.51 

7 0.41 0.38 0.41 

8 0.36 0.32 0.37 

9 0.28 0.22 0.28 

10 0.21 0.11 0.26 

11 0.11  0.20 

12   0.11 

 

 

2.4.5  Presisi dan Presisi Antara 

 Presisi dalam validasi metode kromatografi lapis tipis (KLT) dapat 

diketahui melalui simpangan baku nilai Rf pita senyawa-senyawa yang sama. Selain 

itu, secara kualitatif dapat dilihat dari jumlah, intensitas, pola, dan warna pita yang 
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dihasilkan pada kromatogram (Fatimah, 2018). Kriteria penerimaan presisi apabila 

perbedaan nilai Rf antarpelat tidak lebih dari 0,02 (Reich dan Schibli, 2006). 

Karimah (2018) telah melakukan uji presisi dan presisi antara pada kromatografi 

lapis tipis (KLT) pada ekstrak daun jati belanda. Hasil menunjukkan bahwa uji 

presisi secara visual menunjukkan pola, jumlah, warna, dan intensitas pita yang 

identik (Gambar 2.8). Selain itu, perwakilan pita yang dipilih menunjukkan 

perbedaan Rf antarpelat tidak lebih dari 0,02 (Tabel 2.3). 

 
Gambar 2.8 Pola sidik jari uji presisi (a) ulangan 1, (b) ulangan 2, (c) ulangan 3 

 

 

 
Gambar 2.9 Hasil pola sidik jari uji presisi antara daun jati belanda setelah 

derivatisasi dengan asam sulfat 10% (v/v) pada (a) hari pertama, (b) 

hari kedua, dan (c) hari ketiga 
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Tabel 2.3 Nilai selisih Rf hasil uji presisi 

Pita 
Rf Pita 

Jalur Pelat 1 Pelat 2 Pelat 3 

A 

1 0.94 0.94 0.94 

2 0.95 0.95 0.93 

3 0.95 0.95 0.93 

Intrapelat 
Rerata 0.95 0.95 0.93 

Selisih 0.01 0.01 0.01 

Antarpelat 
Rerata  0.94  

Selisih  0.02  

B 

1 0.86 0.87 0.86 

2 0.87 0.87 0.85 

3 0.87 0.88 0.85 

Intrapelat 
Rerata 0.87 0.87 0.85 

Selisih 0.01 0.01 0.01 

Antarpelat 
Rerata  0.86  

Selisih  0.02  

C 

1 0.03 0.02 0.02 

2 0.03 0.02 0.02 

3 0.02 0.02 0.02 

Intrapelat 
Rerata 0.03 0.02 0.02 

Selisih 0.01 0.00 0.00 

Antarpelat 
Rerata  0.02  

Selisih  0.01  

  

Cara pengerjaan uji presisi antara hari pertama sama dengan uji presisi, 

namun dilakukan pada hari yang berbeda. Kriteria penerimaan presisi antara apabila 

perbedaan Rf pita tidak lebih dari 0,05. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi 

perbedaan suhu dan kelembaban lingkungan yang dapat berbeda antar hari (Reich 

dan Schibli, 2006).  Berdasarkan penelitian Karimah (2017), hasil yang diperoleh 

secara visual jumlah, posisi, dan intensitas warna pita identik (Gambar 2.9). Selain 

itu perbedaan Rf uji presisi antara berkisar 0,01-0,02 (Tabel 2.4). 
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Tabel 2.4 Nilai selisih Rf uji presisi antara 

Pita 
Rf pita 

∆Rfmaks 
Hari 1 Hari 2 Hari 3 

1 0,85 0,83 0,83 0,03 

2 0,47 0,45 0,43 0,04 

3 0,08 0,07 0,08 0,02 

 

2.4.6 Ketegaran 

Uji ketegaran meliputi ketegaran tipe bejana pengembang dan ketegaran 

jarak pengembangan. Uji ketegaran merupakan kemampuan suatu metode untuk 

tidak terpengaruh oleh variasi dalam parameter metode yang disengaja (Srivastava, 

2011). Hal tersebut dilakukan dengan mengubah parameter, salah satu nya adalah 

tipe jarak pengembangan. Uji ketegaran dapat diterima apabila profil sidik jari 

konstan dalam hal jumlah, posisi, dan warna pita serta perbedaan nilai Rf tidak lebih 

dari 0,05 (Reich dan Schibli, 2006). Fatahillah (2016) telah melakukan penelitian 

uji ketegaran terhadap tipe bejana pengembang pada daun sidaguri. Bejana yang 

digunakan adalah bejana tipe twin trough dan tipe flat bottom. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pola sidik jari diperoleh sama secara virtual. 

Berdasarkan perhitungan nilai Rf kedua pelat mengindikasikan bahwa perbedaan 

tipe bejana pengembang tidak menimbulkan perbedaan yang nyata pada nilai Rf 

asiatikosida. Hal tersebut dikarenakan syarat keberterimaannya adalah simpangan 

baku Rf ≤ 0.05. Fatahillah (2016) juga menguji ketegaran tipe jarak pengembangan 

7 cm dan 8 cm ekstrak pegagan menggunakan twin trough chamber. Berdasarkan 

hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pemisahan tidak terpengaruh oleh 

penurunan jarak pengembangan hingga 7 cm. Hasil kromatogram diperlihatkan 

pada Gambar 2.9 dan perhitungan rerata Rf diperlihatkan pada Tabel 2.4. 



24 

 

 

 

 
Gambar 2.10 Kromatogram dengan bejana (a) twin trough dan (b) flat bottom 

 

 

 
Gambar 2.11 Kromatogram dengan jarak pengembangan (a) 8 cm dan (b) 7 cm 

 

 

Tabel 2.5 Hasil uji ketegaran jarak pengembangan 

Lajur  
Rf asiatikosida 

8 cm 7 cm 

1  0.49 0.50 

2  0.48 0.49 

3  0.49 0.49 

Intrapelat 
Rerata Rf 0.49 0.49 

SD Rf 0.0058 0.0058 

Antarpelat 
Rerata Rf 0.49 

SD Rf 0.0047 

 

2.5 Pemanfaatan Tumbuhan dalam Perspektif Islam 

 Allah SWT menciptakan alam semesta beserta isinya pasti tidak ada yang 

sia-sia. Tumbuh-tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah SWT yang 
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memiliki manfaat dan hikmah. Setiap tumbuhan memiliki bentuk, warna, dan rasa 

yang bervariasi dengan manfaatnya masing-masing. Tanaman anting-anting 

merupakan tanaman liar yang memiliki banyak manfaat, sehingga membuktikan 

bahwa betapa Maha Kuasa Allah SWT. Oleh karena itu, sudah sepatutnya kita 

memanfaatkan apa yang telah Allah SWT berikan kepada kita dengan sebaik 

mungkin. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Thaahaa ayat 53: 

 

 ۦٓفأََخْرَجْنَا بِهِ  ۗ  الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ الَْرْضَ مَهْدًا وَّسَلَكَ لَكُمْ فِيْ هَا سُبُلًً وَّأَنْ زَلَ مِنَ السَّمَآءِ مَآءً 

نْ ن َّبَاتٍ شَتَّّٰ ﴿طَٰ  ﴾٥3هَٰ: اَزْوَاجًا مِّ  

Artinya: 

“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air hujan. 

Maka kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuhan-

tumbuhan yang bermacam-macam” (Q.S. Thaahaa (20): 53). 

 

Menurut Quthb (2001), berbagai jenis tanaman yang diciptakan oleh Allah 

SWT memiliki kemuliaan di dalamnya, yang berasal dari kemuliaan Allah SWT. 

Tafsir Al-Maraghi (1992) menjelaskan pula bahwa berbagai jenis tanaman yang 

diciptakan oleh Allah SWT untuk memberikan manfaat dalam bentuk, aroma, dan 

warna. Seluruh bagian dari tanaman seperti akar, daun, dan lain sebagainya tersebut 

banyak dimanfaatkan sebagai obat herbal. Sebagaimana dijelaskan pula dalam Q.S 

al-An’am 141): 
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لِفًا اكُُلُهُ  ۗٓ وَهُوَ الَّذِيْ  النَّخْلَ وَالزَّرعَْ مُُّْتَ تٍ وَّ شَأَ جَنَّتٍ مَّعْرُوْشَتٍ وَّغَيَْْ مَعْرُوْشَٰ وَالزَّيْ تُ وْنَ  ٬انَْ

رَ وَاَٰتُ وْا حَقَّهُ  ۦٓكُلُوْا مِنْ ثَََرهِِ   ۗ  وَالرُّمَّانَ مُتَشَابُِاً وَّغَيَْْ مُتَشَابِهٍ  آ اَثََْ  ۗ  وَلَ تُسْرِفُ وْا  ۗۦهِ يَ وْمَ حَصَادِ  ٬اِذَ

﴾۱٤۱﴿النعام:  ۗ  لَيُُِبُّ الْمُسْرِفِيَْ  ٬اِنَّهُ   

Artinya: 

“dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 

berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 

zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). 

Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 

tunaikanlah haknya di hari memetic hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 

miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang yang berlebih-lebihan” (Q.S al-An’am:141). 

 

 Tanaman berjunjung yaitu tanaman yang menggantung (Al-Jazairi, 2007), 

sehingga tanaman anting-anting termasuk dalam golongan tanaman yang tidak 

berjunjung. Ayat tersebut telah dijelaskan dalam tafsir Imam Syafi’i bahwa Allah 

SWT telah menumbuhkan berbagai macam tanaman dengan warna dan bentuk yang 

sama, namun memiliki rasa yang berbeda walaupun tumbuh pada daerah yang 

sama. Hal tersebut membuktikan bahwa Allah SWT memiliki kekuasaan, kekuatan, 

dan kasih sayang yang tidak terbatas terhadap umatnya, sehingga umatnya 

diperbolehkan oleh untuk menikmati hasilnya dan tidak melupakan saudaranya 

yakni kaum fakir miskin (Al-Farran, 2007). Pemanfaatan tanaman selain untuk 

dikonsumsi sehari-sehari, dapat pula dimanfaatkan sebagai obat herbal untuk 

berbagai macam penyakit.  

Pada zaman Rasulullah SAW terdapat tanaman yang dapat dimanfaatkan 

sebagai obat yaitu habbastussauda’ (jinten hitam). Tanaman tersebut dapat 
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dimanfaatkan dengan cara diminum, dihirup, dibalut, dimakan, dan cara-cara lain 

(Ahmad, 2008). Selain tanaman habbastussauda’, terdapat pula minyak zaitun yang 

dapat dimanfaatkan sebagai obat. Pemanfaatan tanaman sebagai obat tersampaikan 

secara tersirat dalam hadist riwayat Imam Bukhari: 

 

الله عنه عن النبي الله  عن أبي هريرة  رضي  الله عليه وسلم أنه قال: "ما أنزل  صلى 

 داء إلى أنزل له شفاء"

Artinya: 

Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Setiap penyakit yang 

diturunkan oleh Allah pastia Dia turunkan juga obatnya.” (HR. Bukhari No. 2225) 

 

  



 

28 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2020 hingga November 2020 di 

Laboratorium Kimia Analitik Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan untuk preparasi sampel diantaranya adalah wadah 

atau media sebagai tempat pengering-anginan, pisau, gunting, blender, toples kaca, 

dan ayakan 90 mesh. Peralatan yang dibutuhkan pada tahap ekstraksi ultrasonik 

adalah ultrasonic bath, neraca analitik, botol kaca dengan tutup, corong gelas, gelas 

pengaduk, kertas saring, pipet ukur, dan bola hisap. Proses uji pada proses validasi 

metode sidik jari KLT menggunakan twin trough chamber, flat bottom chamber, 

oven, gelas beker, pipet ukur, dan lampu UV 366 nm. 

 

3.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan untuk preparasi sampel diantaranya adalah 

daun tanaman anting-anting. Proses ekstraksi membutuhkan serbuk daun tanaman 

anting-anting dan pelarut etil asetat. Uji kestablian dan uji presisi pada proses 

validasi metode sidik jari KLT membutuhkan ekstrak daun tanaman anting-anting, 

sikloheksana, toluena, dietilamina, pereaksi Dragendorff dan pelat KLT silika gel 
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G60F254. Uji ketegaran membutuhkan bahan yang sama sebagaimana pada uji 

kestabilan dan uji presisi, namun diperlukan bahan tambahan yaitu standar berberin. 

Uji spesifitas membutuhkan ekstrak daun tanaman anting-anting, ekstrak tanaman 

ekor kucing, dan ekstrak tanaman teh-tehan, standar berberin, sikloheksana, 

toluena, dietilamina, pereaksi Dragendorff, dan pelas KLT silika gel G60F254. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini terdiri atas preparasi sampel 

dengan mengeringkan daun tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) serta 

dihaluskan dengan blender dan diayak menggunakan ayakan 90 mesh sehingga 

menghasilkan serbuk kasar. Tahap selanjutnya dihitung kadar airnya. Kemudian 

dilakukan ekstraksi ultrasonik dengan frekuensi 42 kHz menggunakan pelarut etil 

asetat selama 20 menit. Ekstrak yang dihasilkan disaring dan filtratnya merupakan 

senyawa alkaloid. Pengembangan pelat dilakukan menggunakan komposisi pelarut 

sikloheksana : toluena : dietilamina dengan perbandingan 75 : 15: 10. Proses 

validasi yang dilakukan terdiri atas uji stabilitas analit pada pelat dan dalam larutan, 

uji stabilitas selama kromatografi, stabilitas visualisasi, presisi, presisi antara, 

spesifitas, ketegaran terhadap bejana pengembang, dan ketegaran terhadap jarak 

pengembangan. Metode analisis sidik jari kualitatif ini dapat digunakan untuk 

kendali mutu simplisia tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) apabila telah 

memenuhi syarat keberterimaannya. 
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3.4 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dirancang dengan tahan sebagai berikut: 

1. Preparasi sampel. 

2. Ekstraksi Ultrasonik Tanaman Anting-Anting 

3. Uji Stabilitas Analit pada Pelat dan dalam Larutan 

4. Uji Stabilitas Analit Selama Kromatografi 

5. Uji Visualisasi 

6. Uji Spesifitas 

7. Uji Presisi dan Presisi Antara 

8. Uji Ketegaran terhadap Bejana Pengembang 

9. Uji Ketegaran terhadap Jarak Pengembangan 

10. Analisis data. 

 

3.5 Cara Kerja 

3.5.1  Preparasi Sampel 

 Daun tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) sebanyak 1 kg dicuci 

dengan air terlebih dahulu. Kemudian dipisahkan daun dari batangnya. Selanjutnya 

dipotong kecil-kecil dan dikeringanginkan. Setelah kering, seluruh bagian sampel 

yang telah dipotong tersebut dihaluskan menggunakan blender dan diayak 

menggunakan ayakan 90 mesh, sehingga diperoleh sampel berupa serbuk halus 

daun tanaman anting-anting. Sampel tersebut selanjutnya disimpan dalam wadah 

tertutup. 
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3.5.2 Ekstraksi Ultrasonik Tanaman Anting-Anting 

 Ekstraksi senyawa alkaloid pada daun tanaman anting-anting (Acalypha 

indica L.) menggunakan ekstraksi ultrasonik atau disebut dengan metode sonikasi. 

Ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut etil asetat selama 20 menit dengan 

frekuensi 42 kHz (Safitri, 2018). Tahap ekstraksi dilakukan dengan mengambil 1 

gr serbuk sampel dan dilarutkan dalam 10 mL pelarut etil asetat di dalam botol kaca. 

Perbandingan bahan dan pelarut (b/v) adalah 1:10 (Handayani, 2016). Kemudian 

botol ditutup rapat dan dilakukan proses ekstraksi ultrasonik dengan frekuensi 42 

kHz pada suhu kamar selama 20 menit. Selanjutnya hasil ekstraksi disaring 

sehingga diperoleh filtrat ekstrak kasar daun tanaman anting-anting. 

 

3.5.3 Persiapan Pelat KLT 

 Pemisahan senyawa alkaloid pada daun tanaman anting-anting (Acalypha 

indica L.) dilakukan menggunakan pelat silika G60F254 dengan ukuran 2 x 10 cm; 4 

x 10 cm; 5 x 10 cm; dan 10 x 10 cm. Kemudian pelat silika diberi garis tepi atas 

dengan jarak 1 cm sebagai tanda batas akhir elusi dan garis tepi bawah dengan jarak 

1 cm sebagai tanda titik awal penotolan. Pelat silika diaktivasi dengan cara dioven 

pada suhu 100 C selama 30 menit untuk menghilangkan kadar air.  

 

3.5.4 Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

 Sebelum dilakukan elusi, perlu dilakukan penjenuhan eluen dalam bejana 

terlebih dahulu. Eluen yang digunakan adalah sikloheksana : toluena : dietilamina 

dengan perbandingan 75 : 15: 10 (Fadhilah, 2016). Kemudian bejana ditutup rapat 
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dan dilakukan proses penjenuhan selama 1 jam. Proses penjenuhan dilakukan untuk 

menyamakan tekanan uap pada seluruh bagian bejana. 

 

3.5.5 Stabilitas Analit pada Pelat dan dalam Larutan (Reich dan Schibli, 

2006) 

 Ekstrak diaplikasikan pada 4 jalur pada pelat KLT 5 x 10 cm. Ekstrak 

diaplikasikan sebanyak 15 μL pada jalur 1 dan diamkan pada pelat selama 90 menit 

(Laila, 2019). Pada jalur 3 diaplikasikan ekstrak yang sebelumnya telah didiamkan 

dalam larutan selama 90 menit sebanyak 15 μL. Kemudian disiapkan pula ekstrak 

baru sebagai pembanding yang diaplikasikan pada jalur 2 dan 4 sebanyak 15 μL. 

Selanjutnya pelat dielusi dalam bejana pengembang hingga fase gerak mencapai 

tinggi 8 cm dari posisi aplikasi ekstrak. Pelat didokumentasi sebelum dan setelah 

disemprot dengan pereaksi Dragendorff. Pelat dikeringanginkan, dan diamati 

dibawah lampu UV 366 nm. Ekstrak dikatakan stabil 90 menit pada pelat dan 90 

menit dalam larutan sebelum proses kromatografi jika perbedaan nilai Rf tidak lebih 

dari 0,05.   

 

3.5.6 Stabilitas Analit Selama Kromatografi (Reich dan Schibli, 2006) 

 Ekstrak diaplikasikan sebanyak 15 μL sebagai spot pada sudut kiri bawah 

pelat KLT berukuran 10 x 10 cm (10 mm dari masing-masing tepi). Pelat dielusi 

dalam chamber hingga fase gerak mencapai tinggi 8 cm dari posisi aplikasi ekstrak. 

Setelah proses elusi dilakukan, pelat diangkat dan dikeringanginkan. Kemudian 

diputar 90° ke kanan dan dielusi menggunakan eluen yang baru hingga mencapai 

tinggi 8 cm dari posisi aplikasi ekstrak. Pelat disemprot menggunakan pereaksi 
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Dragendorff dan didokumentasi. Ekstrak dikatakan stabil jika spot atau pola 

membentuk posisi diagonal yang menghubungkan posisi awal ekstrak ditotolkan 

dengan titik perpotongan garis dari dua sisi pelarut. 

 

3.5.7 Stabilitas Visualisasi (Reich dan Schibli, 2006) 

 Ekstrak diaplikasikan sebanyak 15 μL pada pelat KLT 4 x 10 cm. Ekstrak 

yang telah diaplikasikan pada pelat KLT dielusi menggunakan fase gerak yang telah 

dijenuhkan. Kemudian ditunggu hingga fase gerak mencapai jarak batas tepi atas. 

Pelat disemprot menggunakan pereaksi Dragendorff. Pengamatan dilakukan 

dibawah sinar UV 366 nm dan didokumentasi pada menit ke 5, 10, 20, 30, dan 60 

menit (Sari, 2019). Kemudian diamati warna noda yang dihasilkan. Hasil yang 

diperoleh stabil jika tidak terjadi perubahan yang signifikan pada spot selama 60 

menit. 

 

3.5.8 Uji Spesifitas (Reich dan Schibli, 2006) 

 Tanaman ekor kucing dan tanaman teh-tehan diekstrak dengan perlakuan 

yang sama dengan proses ekstraksi daun tanaman anting-anting sebelumnya. 

Kemudian ekstrak daun tanaman anting-anting, ekstrak tanaman ekor kucing, 

ekstrak tanaman teh-tehan berturut-turut diaplikasikan pada jalur 1, 2, dan 3, 

sedangkan standar berberin pada jalur 4 pelat KLT 5 x 10 cm. Masing-masing 

ekstrak diaplikasikan sebanyak 15 μL. Kemudian pelat dielusi hingga fase gerak 

mencapai tinggi 8 cm (jarak batas atas), dikeringanginkan, dan didokumentasi 

sebelum dan setelah disemprot dengan pereaksi Dragendorff, serta dibandingkan 

pola-pola yang terbentuk 
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3.5.9 Uji Presisi (Reich dan Schibli, 2006) 

 Ekstrak dilakukan sebanyak tiga kali ulangan. Masing-masing ekstrak 

diaplikasikan sebanyak 15 μL pada pelat KLT 10 x 10 cm (setiap 1 ekstrak 

diaplikasikan pada 3 jalur). Pengaplikasian ekstrak dilakukan pada tiga pelat yang 

berbeda. Pengembangan setiap pelat dilakukan di bejana pengembang dengan 

menggunakan fase gerak yang baru disiapkan hingga proses elusi mencapai tinggi 

8 cm (jarak batas atas). Pelat didokumentasi sebelum dan setelah disemprot 

menggunakan pereaksi Dragendorff. Nilai Rf pada masing-masing zona spot/pita 

dihitung dan ditentukan rerata serta simpangan relatifnya. Hasil dapat diterima 

apabila pola sidik jari identik terkait dengan jumlah, letak, warna, intensitas warna 

spot, dan memiliki perbedaan nilai Rf tidak lebih dari 0,02. 

 

3.5.10 Uji Presisi Antara (Reich dan Schibli, 2006) 

 Pengaplikasian ekstrak dilakukan pada 2 hari yang berbeda setelah 

dilakukannya pengujian presisi. Pada hari kedua dan ketiga disiapkan pelat KLT 

dan diaplikasikan sebanyak 3 kali ulangan (1 pelat per hari). Masing-masing ekstrak 

kasar diaplikasikan sebanyak 15 μL pada pelat KLT 4 x 10 cm (setiap 1 ekstrak 

diaplikasikan pada 1 jalur). Kemudian pengembangan setiap pelat dilakukan di 

bejana pengembang hingga mencapai tinggi 8 cm (jarak batas atas). Pelat 

didokumentasi sebelum dan setelah disemprot menggunakan pereaksi Dragendorff. 

Nilai Rf pada masing-masing zona spot dihitung kemudian ditentukan rerata dan 

simpangan relatifnya. Hasil dapat diterima apabila pola sidik jari identik terkait 

dengan jumlah, letak, warna, intensitas warna spot, dan perbedaan nilai Rf tidak 

lebih dari 0,05. 
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3.5.11 Uji Ketegaran Terhadap Bejana Pengembang (Reich dan Schibli, 2006) 

Ekstrak diaplikasikan pada pelat KLT 4 x 10 cm. Ekstrak diaplikasikan pada 

jalur 1 dan 2 sebanyak 15 μL, sedangkan standar berberin pada jalur 3 sebanyak 1 

totol. Pelat dikembangkan dalam bejana twin trough dan flat bottom. Pelat 

didokumentasi sebelum dan setelah disemprot menggunakan pereaksi Dragendorff. 

Kemudian dibandingkan hasil pengujian pengelusian menggunakan bejana twin 

trough dan flat bottom. Hasil dapat diterima apabila pola sidik jari identik terkait 

dengan jumlah, letak, warna, intensitas warna spot, dan perbedaan nilai Rf tidak 

lebih dari 0,05. 

 

3.5.12 Uji Ketegaran Terhadap Jarak Pengembangan (Reich dan Schibli, 

2006) 

 Ekstrak diaplikasikan pada pelat KLT 4 x 10 cm. Ekstrak diaplikasikan pada 

jalur 1 dan 2 sebanyak 15 μL, sedangkan standar berberin pada jalur 3 sebanyak 1 

totol. Pelat dikembangkan dalam bejana pengembang hingga fase gerak mencapai 

tinggi 7 cm dari tanda titik awal penotolan. Pelat didokumentasi sebelum dan 

setelah disemprot menggunakan pereaksi Dragendorff. Kemudian dibandingkan 

hasil pengujian jarak pengembangan 7 cm dengan pelat hasil pengujian jarak 

pengembangan 8 cm. Hasil dapat diterima apabila pola sidik jari identik terkait 

dengan jumlah, letak, warna, intensitas warna spot, dan perbedaan nilai Rf tidak 

lebih dari 0,05. 

3.5.13 Analisis Data 

 Data hasil yang diperoleh secara kualitatif dengan memperhatikan pola 

pemisahan masing-masing pada pelat KLT. Profil hasil pemisahan ditentukan 
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dengan pengamatan spot yang dihasilkan, perhitungan nilai Rf, dan nilai resolusi 

(Rs). Uji stabilitas analit pada pelat dan dalam larutan dapat dikatakan stabil 90 

menit pada pelat dan 90 menit dalam larutan sebelum proses kromatografi jika 

perbedaan nilai Rf tidak lebih dari 0,05. Uji stabilitas analit selama kromatografi 

dikatakan stabil jika spot atau pola membentuk posisi diagonal yang 

menghubungkan posisi awal ekstrak ditotolkan dengan titik perpotongan garis dari 

dua sisi pelarut. Uji stabilitas visualisasi dikatakan stabil jika tidak terjadi 

perubahan yang signifikan pada pita selama 60 menit. Uji presisi dapat diterima 

apabila memenuhi syarat keberterimaan nilai Rf yaitu tidak lebih dari 0,02. 

Sedangkan uji presisi antara tidak lebih dari 0,05. Uji ketegaran terhadap bejana 

pengembang dan jarak pengembangan dapat diterima apaliba nilai Rf tidak lebih 

dari 0,05. Uji spesifitas dapat dikatakan spesifik terhadap daun tanaman anting-

anting apabila pola sidik jari tanaman pembanding dapat dibedakan dengan 

tanaman anting-anting. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Preparasi Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Tanaman Anting-Anting 

(Acalypha indica L.) yang berasal dari pesisir Pantai Bajulmati, Desa Gajahrejo, 

Kecamatan Gedangan, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Tanaman anting-anting 

dicuci untuk menghilangkan pengotor berupa tanah dan debu yang dapat 

mengganggu selama proses ekstraksi. Proses pengeringan daun tanaman anting-

anting (Acalypha indica L.) dilakukan dengan cara dikeringanginkan. Hal tersebut 

dikarenakan senyawa alkaloid memiliki sifat fisik yang kurang tahan terhadap 

panas (Eleanore, 2013). Pengeringan berfungsi untuk menurunkan kadar air, 

mencegah tumbuhnya jamur, menghilangkan aktivitas enzim yang dapat 

menguraikan kandungan senyawa aktif, sehingga sampel dapat disimpan lebih 

lama. 

Sampel yang telah kering berubah warna menjadi hijau pucat karena 

hilangnya kadar air dan rusaknya pigmen warna yang disebabkan pengaruh oksigen 

dan cahaya. Kemudian sampel dihaluskan menggunakan mesin penggilling dengan 

saringan 90 mesh, sehingga diperoleh serbuk halus dengan ukuran yang relatif 

sama. Ukuran partikel serbuk yang semakin kecil (ukuran mesh semakin besar), 

maka akan memperluas permukaan sampel sehingga dapat memperbesar interaksi 

antara partikel serbuk dengan pelarut dan menyebabkan pelarut lebih mudah 

memecah dinding sel sampel. 
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4.2. Ekstraksi Ultrasonik Tanaman Anting-Anting (Acalypha indica L.) 

Ekstraksi daun tanaman anting-anting dilakukan menggunakan pelarut etil 

asetat. Hal tersebut dikarenakan pelarut tersebut bersifat semipolar sehingga dapat 

melarutkan senyawa semi polar yang terdapat di dalam sel. Perbandingan antara 

sampel dan pelarut yang digunakan adalah 1:10 (b/v). Perbandingan sampel dan 

pelarut dipilih berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Safitri (2018) dan 

Qoriati (2018) dengan perbandingan tersebut menghasilkan pola pemisahan 

alkaloid yang jelas pada tanaman anting-anting. Sebagaimana menurut Susanto 

(1999), jumlah pelarut akan berpengaruh terhadap efisiensi ekstraksi. 

 

 

 
Gambar 4.1 Filtrat ekstrak daun tanaman anting-anting 

 

 

Hasil ekstraksi daun tanaman anting-anting diperoleh ekstrak berwarna hijau 

kehitaman (Gambar 4.1). Safitri (2018) telah melakukan ekstraksi tanaman anting-

anting menggunakan ekstraksi ultrasonik dengan pelarut etil asetat dan waktu 

ekstraksi 20 menit. Hasil ekstrak yang diperoleh berwarna hijau kehitaman.   

 

4.3. Stabilitas Analit pada Pelat dan dalam Larutan 

Uji stabilitas pada tanaman anting-anting bertujuan untuk mengetahui mutu 

bahan baku maupun produk tanaman tersebut selama masa penyimpanan maupun 
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pengujian. Stabilitas analit sebelum dan setelah pengembangan maupun setelah 

derivatisasi perlu diketahui, karena selama proses preparasi sampel, elusi, hingga 

deteksi dan derivatisasi dilakukan terpisah. Hal tersebut dapat memengaruhi sistem 

kerja kromatografi. Oleh karena itu perlu dilakukan uji stabilitas analit pada pelat 

dan dalam larutan. Keberadaan sampel pada permukaan pelat KLT berupa ekstrak 

dapat terpengaruh oleh cahaya, udara, debu, suhu, dan faktor-faktor lain yang dapat 

mengubah sampel.  

 

 

 
Gambar 4.2 Stabilitas analit daun tanaman anting-anting selama 90 menit 

dalam pelat dan dalam larutan. (1) sampel 90 menit sebelum 

kromatografi, (2) dan (4) sampel segar sebelum kromatografi, (3) 

sampel 90 menit sebelum aplikasi pada pelat 

 

 

Jalur 1 dan 2 bertujuan untuk mengevaluasi stabilitas analit pada pelat, 

sedangkan jalur 3 dan 4 bertujuan untuk mengevaluasi stabilitas analit di dalam 

larutan (Gambar 4.2). Kromatogram pada jalur 1 merupakan hasil elusi setelah 

ekstrak ditotolkan pada pelat dan diamkan selama 90 menit sebelum proses elusi. 

Kromatogram pada jalur 3 merupakan hasil elusi ekstrak yang telah didiamkan 

selama 90 menit, kemudian diaplikasikan pada pelat dan dielusi. Sedangkan 
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kromatogram pada jalur 2 dan jalur 4 merupakan hasil elusi dari ekstrak baru yang 

langsung diaplikasikan pada pelat dan dielusi tanpa waktu pendiaman 90 menit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat jalur menghasilkan pola yang 

relatif sama (Gambar 4.2) dan simpangan baku Rf (∆Rf) yang dihasilkan pada daun 

tanaman anting-anting berkisar 0,00-0,012 (Lampiran 4). Tidak ada perbedaan 

jumlah, warna, dan intensitas spot pada kromatogram yang dihasilkan. Selain itu 

simpangan baku Rf (∆Rf) yang diperoleh ≤ 0,05. Hal tersebut menandakan bahwa 

analit tetap stabil meskipun didiamkan pada pelat maupun dalam larutan selama 90 

menit sebelum kromatografi dimulai. Reich dan Anne (2007) menyatakan bahwa 

sampel dikatakan stabil pada pelat dan dalam larutan selama rentang waktu tertentu 

apabila tidak menunjukkan adanya perbedaan pada setiap spot kromatogram. 

 

4.4. Uji Stabilitas Analit Selama Kromatografi 

Uji stabilitas analit selama kromtografi dilakukan dengan menggunakan 

kromatografi lapis tipis dua dimensi (KLT-2D). Analit daun tanaman anting-anting 

diaplikasikan sebagai sebuah titik pada pelat KLT. Setelah proses elusi pertama 

dilakukan, pelat dikeringkan. Kemudian pelat diputar 90˚, dan dilakukan proses 

elusi yang kedua dengan kondisi yang sama seperti proses elusi pertama dengan 

fase gerak yang baru.  

Uji stabilitas dua dimensi bertujuan untuk mengetahui stabilitas analit selama 

proses kromatografi berlangsung dan untuk melihat konsistensi nilai Rf setiap spot 

yang dihasilkan jika dielusi dari dua sisi jarak pengembangan. Berdasarkan Gambar 

4.3 dapat diketahui pula bahwa pola kromatografi yang terbentuk tidak membentuk 

garis diagonal yang lurus antara dua arah pengembangan. Hal tersebut ditandai 
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dengan pada proses elusi pertama diketahui terdapat 8 spot yang terbentuk. Namun 

pada proses elusi kedua terdapat spot baru yang terbentuk sehingga total spot yang 

teramati sebanyak 13 spot (Gambar 4.3). Terbentuknya spot baru pada proses elusi 

kedua disebabkan masih adanya komponen yang menumpuk dalam satu spot dan 

belum terpisah secara optimal saat proses elusi pertama.  

 

 

 
Gambar 4.3 Stabilitas analit selama kromatografi daun tanaman anting-anting 

(Acalypha indica L.) 

 

 

Penumpukan spot tersebut dapat pula menyebabkan terjadinya spot yang 

berekor (tailing) pada saat proses elusi yang kedua. Menurut Sudarmadji (2007), 

faktor tailing terjadi karena afinitas mol analit yang telah ditotolkan dalam pelat 

(fase diam) lebih besar dibandingkan dengan kemampuan eluen dalam membawa 

zat-zat. Akibatnya, terdapat bagian komponen yang akan tertahan dan 

menyebabkan noda yang dihasilkan memanjang seperti berekor.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa analit tidak stabil 

selama proses kromatografi.  Hal tersebut dikarenakan hasil kromatogram tidak 

sejajar pada sebuah garis diagonal persimpangan dua fase gerak, melainkan berada 
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di bawah garis diagonal. Selain itu masih terdapat penumpukan spot yang 

menyebabkan spot yang terbentuk menjadi berekor pada saat proses elusi kedua.  

Reich dan Schibli (2006) menyatakan bahwa analit dikatakan stabil apabila 

zona bercak yang dihasilkan berada dalam garis diagonal yang menghubungkan 

posisi awal penotolan dengan perpotongan garis lurus kedua fase gerak. Uji 

stabilitas analit selama kromatografi juga pernah dilakukan oleh Jannah (2016) 

dalam penelitiannya yang menganalisis sidik jari batang dan daun brotowali 

(Tinospora crispa L.) menggunakan kromatografi lapis tipis. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian tersebut, terdapat spot yang tidak membentuk diagonal dari hasil 

uji stabilitas analit selama kromatografi (KLT-2D) terhadap kedua sampel tersebut. 

Hal tersebut juga mengindikasikan bahwa analit tidak stabil selama proses 

kromatografi.  

 

4.5. Uji Stabilitas Visualisasi 

Uji stabilitas visualisasi perlu dilakukan karena adanya waktu jeda 

penyelesaian kromatografi dan deteksi komponen. Uji tersebut bertujuan untuk 

mengetahui ketahanan pola dan intensitas warna pada pelat yang telah disemprot 

(derivatisasi) menggunakan reagen Dragendorff selama 60 menit. Pola dan 

intensitas warna kromatogram diamati menggunakan sinar UV 366 nm dalam 

rentang waktu 0, 5, 10, 20, 30, dan 60 menit. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa tidak ada perubahan pada jumlah spot maupun intensitas warna pada pelat, 

sehingga hal tersebut mengindikasikan bahwa profil sidik jari daun tanaman anting-

anting setelah derivatisasi dengan reagen Dragendorff secara penampakan visual 

tidak terjadi perubahan yang signifikan (Gambar 4.4). 
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Gambar 4.4 Hasil derivatisasi menggunakan reagen Dragendorff di bawah sinar 

UV 366 nm 

 

 

 Karimah (2017) juga pernah melakukan uji visualisasi pada ekstrak daun 

jati belanda menggunakan High Performance Thin Layer Chromatography 

(HPTLC). Hasil pada penelitian tersebut, profil sidik jari daun jati belanda 

menunjukkan bahwa tidak mengalami perubahan yang signifikan secara jumlah 

spot, warna, dan nilai Rf ketika diamati secara visual selama tenggang waktu 60 

menit.  

 

4.6. Uji Spesifitas 

Uji spesifitas daun tanaman anting-anting dilakukan dengan membandingkan 

sampel dengan daun tanaman lain yang termasuk dalam satu genus dan memiliki 

bentuk fisik yang sama, lalu dibandingkan dengan senyawa standar. Daun tanaman 

ekor kucing dan daun tanaman teh-tehan digunakan sebagai tanaman pembanding 

karena termasuk dalam genus yang sama yaitu Acalypha (Karyati & Adhi, 2018). 

Selain itu, daun tanaman ekor kucing (Acalypha hispida Burm F.) dan daun 

tanaman teh-tehan (Acalypha siamensis) memiliki bentuk daun yang secara visual 
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terlihat mirip dengan daun tanaman anting-anting (Acalypha indica L.) (Gambar 

4.5).  

Kemiripan yang dimiliki oleh ketiga sampel tersebut diantaranya adalah 

merupakan tanaman perdu, ujung daun runcing, tepi daun bergerigi, pangkal 

tumpul, daun tunggal, dan berwarna hijau muda hingga hijau gelap (Sari, 2017; 

Dalimartha, 1991; Kirom, 2017). Suatu metode kualitatif dapat dikatakan spesifik 

apabila pengujian terhadap dua sampel uji atau lebih dengan identitas yang sama 

memberikan hasil yang sama. Begitupun sebaliknya, hasil pengujian dua sampel uji 

atau lebih dengan identitas yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda 

nyata (Reich dan Schibli, 2006). 

 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 4.5 Morfologi (a)daun Tanaman anting-anting (b) daun tanaman ekor 

kucing (c) daun tanaman teh-tehan 

 

 

Informasi yang penting dalam uji spesifitas adalah hubungan antar pita dan 

intensitasnya. Pita sampel dikatakan relevan jika menunjukkan kesamaan dalam 

jumlah, letak noda, warna, dan intensitas yang dihasilkan (Shivatare, dkk., 2013). 

Berdasarkan uji spesifitas daun tanaman anting-anting dikatakan spesifik karena 

memiliki pola, jumlah, posisi, warna, dan intensitas noda yang dihasilkan berbeda 

dengan dua tanaman sampel pembanding lainnya (Gambar 4.6). Tanaman anting-
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anting menghasilkan 8 spot, tanaman ekor kucing menghasilkan 7 spot, dan 

tanaman teh-tehan menghasilkan 7 spot. Selain itu, daun tanaman anting-anting 

memiliki spot penciri berwarna hijau yang samar yaitu pada 0,39 yang 

membedakannya dengan kedua sampel pembanding.  

 

 

 

 
Gambar 4.6 Hasil uji spesifitas (1) daun tanaman anting-anting, (2) daun tanaman 

ekor kucing, (3) daun tanaman teh-tehan, dan (4) standar berberin  

 

 

4.7. Uji Presisi dan Presisi Antara 

Uji presisi dan presisi antara merupakan parameter lain dalam validasi 

metode. Uji presisi merupakan tingkat kesesuaian hasil analisis individual apabila 

prosedur dilakukan secara berulang kali terhadap beberapa sampel yang sama 

(Sudberg, dkk., 2010). Kriteria uji presisi dan uji presisi antara yaitu pola spot tiap 

pelat identik terkait dengan jumlah, warna, letak spot, intensitas warna, dan 

perbedaan nilai Rf. Syarat keberterimaan uji presisi yaitu ∆Rf ≤ 0.02. Sedangkan 

syarat keberterimaan uji presisi antara yaitu ∆Rf ≤ 0.05. Uji presisi dapat dikatakan 
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semakin baik jika pola spot yang dihasilkan dari beberapa ulangan mendekati garis 

lurus (Reich dan Schibli, 2008). Syarat keberterimaan uji presisi antara memiliki 

nilai yang lebih besar daripada uji presisi. Hal tersebut dikarenakan tidak mungkin 

menjaga semua kondisi lingkungan laboratorium agar selalu dalam keadaan 

konstan setiap harinya.  

Dalam penelitian ini, uji presisi dilakukan dengan mengembangkan 3 ekstrak 

daun tanaman anting-anting yang sama dan ditotolkan pada satu pelat KLT 10 x 10 

cm dalam waktu yang sama. Setiap ekstrak diaplikasikan pada tiga jalur, masing-

masing sebanyak 15 µL sehingga terdapat 9 jalur dalam satu pelat KLT. Uji presisi 

dilakukan pada 3 pelat yang berbeda pada hari yang sama. Berdasarkan tabel 

tersebut dapat diketahui bahwa hasil pengembangan pada uji presisi diperoleh 

simpangan baku Rf (∆Rf) senyawa berberin intrapelat pada pelat 1, pelat 2, dan pelat 

3 berturut-turut adalah 0,0063; 0,0195; dan 0,0063. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat diperoleh simpangan baku Rf (∆Rf) senyawa berberin antarpelat sebesar 

0,0153. Dapat disimpulkan bahwa presisi dapat diterima, karena memenuhi syarat 

keberterimaan yaitu ≤ 0,02.  

Uji presisi antara dilakukan dengan mengembangkan 3 ekstrak yang telah 

dianalisis pada hari pertama, dan dilakukan kembali pada hari kedua dan ketiga 

pada satu pelat KLT ukuran 4 x 10 cm setiap harinya. Masing-masing ekstrak 

diaplikasikan pada 1 jalur pada pelat yang sama, sehingga terdapat 3 jalur pada satu 

pelat KLT. Sedangkan hasil pengembangan pada hari pertama hingga hari ketiga 

sebagai uji presisi antara diperoleh simpangan baku Rf (∆Rf) berturut-turut adalah 

0,0063; 0,0125; dan 0,0191. Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh simpangan 

baku Rf (∆Rf) antarpelat sebesar 0,0238, sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
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presisi antara dapat diterima karena memenuhi syarat keberterimaan uji presisi 

antara yaitu ≤ 0,05. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 4.7 Uji presisi daun tanaman anting-anting pada hari pertama, (a) pelat 

ke-1; (b) pelat ke-2; dan (c) pelat ke 3. A1 = Ekstrak Ulangan 1 (Jalur 

1); A2 = Ekstrak Ulangan 1 (Jalur 2); A3 = Ekstrak Ulangan 1 (Jalur 

3); B1 = Ekstrak Ulangan 2 (Jalur 1); B2 = Ekstrak Ulangan 2 (Jalur 

2); B3 = Ekstrak Ulangan 2 (Jalur 3); C1 = Ekstrak Ulangan 3 (Jalur 

1); C2 = Ekstrak Ulangan 3 (Jalur 2); C3 = Ekstrak Ulangan 3 (Jalur 

3) 
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(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 4.8 Uji presisi antara daun tanaman anting-anting pada (a) pelat hari ke-

1; (b) pelat hari ke-2; (c) pelat hari ke-3 

 

 

Tabel 4.1 Spot penciri senyawa berberin hasil kromatografi ekstrak etil asetat daun 

tanaman anting-anting 

Ekstrak Jalur Rf senyawa berberin Hari ke-2 Hari ke-3 

Pelat 1 Pelat 2 Pelat 3 

A A1 0,325 0,313 0,300 0,350 0,338 

A2 0,313 0,313 0,300 

A3 0,313 0,300 0,300 

B B1 0,313 0,300 0,300 0,363 0,313 

B2 0,313 0,300 0,300 

B3 0,313 0,288 0,300 

C C1 0,313 0,275 0,288 0,375 0,300 

C2 0,313 0,263 0,288 

C3 0,300 0,263 0,300 

Rerata Rf intrapelat 0,313 0,290 0,296 0,363 0,317 

Rerata Rf antarpelat 0,300   0,363 0,317 

Rerata Rf semua pelat 0,307     

SD Rf intrapelat 0,0063 0,0195 0,0063 0,0125 0,0191 

SD Rf antarpelat 0,0153   0,0125 0,0191 

SD Rf semua pelat 0,0238     

 

Hasil pola sidik jari ketiga pelat pada presisi (Gambar 4.7) dan presisi antara 

(Gambar 4.8) dideteksi dengan menggunakan sinar UV 366 nm memiliki pola sidik 

jari yang kurang identik. Pada uji presisi, pelat pertama hingga pelat ketiga 
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diaplikasikan dan dielusi secara berturut-turut pagi, siang, dan sore hari. Sedangkan 

uji presisi antara dilakukan pada hari kedua dan ketiga. Pengujian menggunakan 

kromatografi lapis tipis dilakukan di tempat yang terbuka, sehingga faktor 

lingkungan akan sangat berpengaruh terhadap uji presisi dan presisi antara. 

Sebagaimana hasil penelitian tersebut, terdapat perbedaan nilai Rf antar pelat pada 

hari pertama dan antara pelat hari pertama, kedua, serta ketiga. Uji presisi antara 

pada hari ketiga memiliki nilai Rf yang lebih besar daripada hari pertama dan kedua 

(Tabel 4.1). Perubahan nilai Rf pada setiap pengembangan dapat disebabkan oleh 

faktor lingkungan yang berubah setiap harinya, seperti kelembapan dan suhu, 

sehingga dapat berpengaruh terhadap kejenuhan eluen (fase gerak) yang digunakan 

(Reich dan Anne, 2007). Koll, dkk. (2003) juga menyatakan bahwa meningkatnya 

suhu dan menurunnya kelembapan akan mengakibatkan menurunnya nilai Rf. 

Penelitian terkait uji presisi dan presisi antara jarang mendapatkan hasil yang 

sempurna (keidentikan pita/spot dan nilai Rf yang sama). Perbedaan nilai Rf pada 

ketiga pelat yang digunakan juga pernah dilakukan oleh Yolanda (2017) yang 

melakukan uji presisi dan presisi antara terhadap sampel daun sidaguri. Pada 

penelitian tersebut menunjukkan adanya pola pita yang lebih tinggi yaitu lajur 1 dan 

2 (pelat ke-1 hari pertama), serta lajur 8 dan 9 (pelat ke-3 hari pertama). Pada pelat 

ke-2 hari pertama juga membentuk garis bergelombang (pola pita yang naik turun 

pada setiap jalurnya). Sehingga dari pola pita yang terbentuk tersebut menyebabkan 

terjadinya perubahan nilai Rf. Sebagaimana pada penelitian ini, uji presisi dan 

presisi antara terhadap daun sidaguri yang telah dilakukan oleh Yolanda (2017) 

dapat diterima karena selisih nilai Rf tidak melebihi syarat keberterimaan (Reich 

dan Schibli, 2008). 
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4.8. Uji Ketegaran terhadap Jenis Bejana Pengembang 

Uji ketegaran merupakan uji yang gunakan untuk mengetahui kemampuan 

suatu metode dalam mempertahankan hasil yang tidak berbeda signifikan apabila 

dilakukan variasi parameter (Reich dan Schibli, 2006). Uji ketegaraan tipe bejana 

pengembang dilakukan dengan memisahkan senyawa dalam tanaman anting-anting 

menggunakan dua tipe bejana yang berbeda, yaitu twin trough chamber dan flat 

bottom chamber. Bejana tipe twin trough memiliki ukuran yang lebih kecil dan 

memiliki gelombang di bagian dasar bejana yang menyebabkan luas area pada dasar 

lebih sempit, sehingga eluen yang ada di dalam chamber menjadi lebih tinggi. 

Sedangkan bejana tipe flat bottom memiliki ukuran yang lebih tinggi, lebih luas dan 

datar, sehingga eluen yang ada di dalam chamber menjadi lebih rendah.  

Uji ketegaran terhadap jenis bejana pengembang dilakukan dengan 

mengembangkan ekstrak tanaman anting-anting pada lajur 1 dan 2, serta standar 

berberin 100 ppm di lajur 3 menggunakan dua tipe bejana tersebut. Hasil 

kromatogram uji ketegaran terhadap jenis bejana pada daun tanaman anting-anting 

menunjukkan kedua bejana menghasilkan pola sidik jari yang berbeda secara visual 

(Gambar 4.9). Hasil perhitungan rerata nilai Rf kedua pelat (Tabel 4.2) 

menunjukkan bahwa perbedaan jenis bejana kromatografi tidak menimbulkan 

perbedaan nyata pada nilai Rf berberin. Berdasarkan nilai Rf yang diperoleh dapat 

diketahui bahwa simpangan baku nilai Rf antarpelat adalah 0,037, sehingga 

memenuhi syarat keberterimaan yaitu lebih kecil dari 0,05 (Reich dan Schibli, 

2006). Nilai Rf yang lebih rendah pada hasil pengembangan menggunakan flat 

bottom diduga karena volume fase gerak yang digunakan lebih besar sehingga uap 

yang terbentuk lebih banyak (Reich dan Schibli, 2006). 
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Gambar 4.9 Perbandingan kromatogram hasil pengembangan menggunakan tipe 

bejana (1) twin trough dan (2) flat bottom 

 

 

Tabel 4.2 Hasil uji ketegaran terhadap jenis bejana pengembang 

Lajur  Rf berberin 

Twin Trough Flat Bottom 

1  0,41 0,36 

2 0,40 0,36 

3 0,44 0,45 

Intrapelat Rerata Rf 0,42 0,39 

SD Rf 0,023 0,049 

Antarpelat Rerata Rf 0,40 

SD Rf 0,037 

 

4.9. Uji Ketegaran terhadap Jarak Pengembangan 

Uji ketegaran terhadap jarak pengembangan dilakukan dengan menggunakan 

bejana twin trough, namun variasi jarak pengembangan yang digunakan berbeda, 

yaitu 7 cm dan 8 cm. Uji ketegaran tersebut dilakukan dengan mengembangkan 

ekstrak tanaman anting-anting pada lajur 1 dan 2, serta standar berberin 100 ppm di 

lajur 3. Hasil kromatogram uji ketegaran terhadap jarak pengembangan secara 

visual menunjukkan bahwa perbedaan jarak pengembangan tidak mempengaruhi 

pola sidik jari yang dihasilkan (Gambar 4.10). Berdasarkan nilai Rf yang diperoleh 
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dapat diketahui bahwa simpangan baku nilai Rf antarpelat yaitu 0,025 (Tabel 4.3), 

sehingga hasil yang diperoleh tersebut memenuhi syarat keberterimaan uji 

ketegaran karena tidak lebih dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa uji ketegaran 

jarak pengembangan daun tanaman anting-anting dapat dilakukan pada kedua 

variasi jarak tersebut. 

 

 

  
Gambar 4.10 Perbandingan hasil kromatogram dengan jarak pengembangan 

(1) 8 cm dan (2) 7 cm 

 

 

Tabel 4.3 Hasil uji ketegaran terhadap jarak pengembangan 

Lajur  Rf berberin 

8 cm 7 cm 

1  0,41 0,39 

2 0,40 0,37 

3 0,44 0,41 

Intrapelat Rerata Rf 0,42 0,39 

SD Rf 0,023 0,022 

Antarpelat Rerata Rf 0,40 

SD Rf 0,025 
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4.10. Identifikasi Senyawa Penciri Golongan Alkaloid pada Ekstrak Kasar 

Daun Tanaman Anting-Anting 

Proses elusi ekstrak kasar daun tanaman anting-anting dilakukan 

menggunakan eluen sikloheksana : toluena : dietilamina dengan perbandingan 7,5 

: 1,5 : 1,0. Berdasarkan komposisi perbandingan yang digunakan sikloheksana dan 

toluena termasuk dalam pelarut nonpolar. Sedangkan dietilamina merupakan 

pelarut polar, sehingga dari perbandingan campuran eluen tersebut menghasilkan 

eluen campuran yang bersifat nonpolar.  

Berdasarkan hasil kromatografi yang dihasilkan setelah proses elusi, noda 

alkaloid pada penelitian ini dapat diketahui dengan membandingkan dengan noda 

yang dihasilkan oleh standar berberin 100 ppm, dan diamati setelah derivatisasi 

menggunakan reagen Dragendorff. Noda yang dihasilkan pada standar berberin 100 

ppm sebelum diderivatisasi pada penelitian ini dengan pengamatan sinar tampak 

berwarna kuning. Sedangkan noda yang dihasilkan pada dugaan senyawa alkaloid 

berwarna cokelat kemerahan (sangat samar). Namun pada pengamatan dibawah 

sinar UV 366 nm sebelum dilakukan derivatisasi noda standar berberin 100 ppm 

berwarna kuning kehijauan. Sedangkan noda dugaan senyawa alkaloid dihasilkan 

warna cokelat kemerahan. 

Proses pengamatan dilakukan kembali setelah pelat KLT diderivatisasi 

menggunakan reagen Dragendorff. Pengamatan dengan sinar tampak menunjukkan 

tidak adanya perubahan warna pada semua noda setelah dilakukan derivatisasi. 

Pengamatan dibawah deteksi sinar UV 366 nm menunjukkan bahwa noda standar 

berberin 100 ppm menghasilkan warna kuning kehijauan. Sedangkan noda dugaan 

senyawa alkaloid yang dihasilkan berwarna cokelat kemerahan dengan warna 
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kuning kehijauan yang sedikit samar. Adanya warna kuning kehijauan sedikit samar 

pada noda yang diduga senyawa alkaloid memiliki warna yang sama dengan noda 

pada standar berberin, sehingga diduga bahwa noda tersebut adalah noda yang 

dihasilkan dari senyawa berberin karena memiliki nilai Rf yang hampir sama pula. 

Rahmawan (2018) menyatakan bahwa senyawa berberin merupakan salah satu 

senyawa golongan alkaloid isokuinolin yang terdapat dalam tanaman anting-anting. 

Menurut Wegner dan Bladt (1996), alkaloid muncul sebagai noda berwarna 

kecokelatan setelah proses penyemprotan menggunakan reagen Dragendorff. 

Selain itu Rahmawan (2018) juga menyatakan bahwa senyawa berberin akan 

menampakkan warna kuning kehijauan saat diamati dibawah sinar UV 366 nm. 

Parbuntari, dkk. (1996) menjelaskan bahwa reagen Dragendorff akan bereaksi 

dengan atom N pada senyawa alkaloid. Reaksi yang dimungkin terjadi ditunjukkan 

pada Gambar 4.11. 

 

 

 

Gambar 4.11 Dugaan reaksi alkaloid dengan reagen Dragendorff 

 

 

4.11. Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam 

Penelitian ini mengkaji tentang pola sidikjari yang dimiliki tanaman anting-

anting (Acalypha indica L.) menggunakan kromatografi lapis tipis, sehingga dapat 

diamati bagaimana kualitas dan keamanan tanaman tersebut yang akan digunakan 

sebagai bahan baku obat herbal. Dalam Al-Qur’an, Allah swt. menyerukan kepada 
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umat manusia agar memperhatikan dan merenungkan setiap ciptaan Allah swt, 

sehingga umat manusia senantiasa berfikir menjadi hamba yang patuh kepada Allah 

swt. Sebagaimana firmas Allah swt. dalam QS. Ali ‘Imran ayat 190: 

 

 آل] الْألَبَْابِ  لِأُولي  لََيَات   وَالن  هَارِ  الل يْلِ  وَاخْتِلَافِ  وَالْأَرْضِ  الس مَاوَاتِ  خَلْقِ  في  إِن  
[190: عمران  

Artinya: 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” (QS. Ali ‘Imran 

(3): 190). 

 

Sesungguhnya dalam peraturan langit dan bumi beserta keindahannya, di 

dalam pergantian siang dan malam, serta terus beriringan melalui aturan yang baik 

(harmonis), yang nyata pengaruhnya pada tubuh dan akal kita. Seperti halnya panas 

dan dingin. Demikian pula pada hewan dan tumbuh-tumbuhan. Semua itu 

merupakan dalil (bukti) yang menunjukkan keesaan Allah swt. kesempurnaan ilmu 

dan kodrat-Nya, bagi semua orang yang berakal kuat (Ash-Shiddieqy, 2000). 

Dalam tafsir Ibnu Katsir (2004), telah diterangkan bahwa orang-orang yang 

memiliki akal akan memikirkan segala penciptaan Allah swt. yang terdapat di bumi 

dan langit. Mereka mempelajari, memahami, dan mengambil hikmahnya, sehingga 

mereka dapat mengetahui besarnya keagungan Allah swt. atas segala ciptaan-Nya. 

Ayat tersebut menunjukkan bagaimana keagungan Allah swt. yang telah 

menciptakan alam semesta beserta isinya tidak ada yang sia-sia. Semuanya 

memiliki hikmah masing-masing. Ayat tersebut juga menyerukan kepada umat 

manusia untuk berpikir tentang proses penciptaan alam semesta beserta isinya, 
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sehingga kita sebagai umat manusia akan menemukan tanda-tanda kebesaran Allah 

swt.  

Salah satu ciptaan Allah swt yang ada di bumi untuk umat manusia adalah 

berbagai macam jenis tanaman dengan manfaat-manfaatnya. Tanaman anting-

anting (Acalypha indica L.) merupakan salah satu contoh tanaman ciptaan Allah 

swt. yang memiliki berbagai macam manfaat. Meskipun tergolong dalam tanaman 

liar, namun tanaman anting-anting banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku obat 

herbal. Adanya manfaat yang diberikan oleh Allah swt. melalui tanaman anting-

anting disebabkan adanya kandungan metabolit sekunder yaitu alkaloid yang 

terkandung di dalamnya. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Asy-Syu’ara 

ayat 7 yang berbunyi: 

 

[7: الشعراء] كَريِ    زَوْج   كُل ِ   مِنْ  فِيهَا أنَْ بَ تْ نَا كَمْ   الْأَرْضِ  إِلَى  يَ رَوْا أَولََْ   
Artinya:  

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 

tumbuhkan di bumi ini berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” (QS. Asy-

Syu’ara (26): 7) 

 

Kata ilâ/ ke pada awal ayat ini merupakan kata yang mengandung makna 

batas akhir. Kata tersebut berfungsi untuk memperluas arah pandangan hingga 

batas akhir. Ayat tersebut mengajak manusia untuk mengarahkan pandangannya 

hingga batas akhir kemampuannya memandang sampai mencakul seluruh antero 

bumi, dengan aneka tanah dan tumbuhannya, serta beraneka keajaiban yang 

terhampar pada tumbuh-tumbuhannya. Kata zauj memiliki makna pasangan. 

Pasangan yang dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah pasangan tumbuh-
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tumbuhan. Ada tumbuhan yang memiliki benang sari dan ada yang memiliki putih, 

sehingga pasangan-pasangan tersebut digunakan untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Semua hal tersebut dapat terlihat kapan saja, bagi mereka yang 

menggunakan matanya. Sedangkan kata karîm untuk menggambarkan segala 

sesuatu yang baik terhadap objek yang disifatinya. Dalam hal ini tumbuhan yang 

baik adalah paling tidak yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat kita ketahui 

bersama bahwa tanaman anting-anting memiliki beberapa manfaat sebagai bahan 

baku obat herbal, diantaranya obat disentri, diare, gangguan pencernaan, muntah 

darah, mimisan (Ameilia, 2018), antibakteri (Batubara, dkk., 2014; Pratiwi, 2009), 

antioksidan (Narwade, dkk., 2011), antidiare, antidiabetes, dan antimalaria (Wink, 

2008; Hayati, 2012), serta untuk menurunkan kadar gula darah (Kawatu, dkk., 

2013). Kemudahan tanaman anting-anting untuk didapatkan, diolah, dan 

dikonsumsi, mengharuskan adanya penjaminan mutu guna menjaga keaslian dan 

kualitas tanaman obat yang digunakan. Sehingga dapat dibedakan antara obat 

herbal yang berasal dari tanaman anting-anting dengan tanaman sejenis yang 

memiliki kemiripan secara morfologi. Melalui penelitian ini kita dapat melihat pola 

sidikjari spesifik yang dimiliki oleh tanaman anting-anting, sehingga dapat 

dibedakan dengan tanaman sejenisnya yang lain. Namun penggunaan tanaman 

anting-anting sebagai bahan baku obat herbal merupakan salah satu bentuk ikhtiar 

untuk memperoleh kesembuhan dari Allah swt. semata. Sebagaimana firman Allah 

swt. dalam QS. Asy-Syu’ara ayat 80 yang berbunyi: 
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[80: الشعراء] يَشْفِينِ  فَ هُوَ  مَرضِْتُ  وَإِذَا  
Artinya: 

“Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku” (QS. Asy-Syu’ara (26):  

80) 

 

Penggunaan kata idzâ yang berarti apabila dan mengandung makna 

besarnya kemungkinan terjadinya apa yang dibicarakan, dalam hal ini adalah sakit. 

Hal tersebut mengisyaratkan bahwa sakit, baik ringan maupun berat secara fisik 

ataupun mental merupakan salah satu keniscayaan hidup manusia. Sehingga 

ditegaskan bahwa Yang melakukannya adalah Dia, Tuhan semesta alam. Dengan 

demikian dapat terlihat dengan jelas bahwa jika berbicara soal nikmat secara tegas 

Nabi Ibrahim as. menyatakan bahwa sumbernya adalah Allah swt., namun jika 

berbicara tentang penyakit, adalah sesuatu yang dapat dikatakan buruk sehingga 

tidak wajar jika disandarkan atau bersumber dari Allah swt. Namun bukan berarti 

upaya manusia untuk meraih kesembuhan tidak diperlukan lagi, karena terdapat 

sekian banyak hadits Nabi Muhammad saw. yang memerintahkan kita untuk 

berobat. Adanya penyampaian Nabi Ibrahim as. yang demikian itu hanya 

bermaksud menyatakan bahwa sebab dari segala sebab adalah Allah swt. (Shihab, 

2002). Dalil tersebut juga diperkuat oleh sabda Nabi Muhammad saw. kepada salah 

seorang Arab Badui yang bertanya kepada beliau. Sabda Nabi Muhammad saw. 

diceritakan pada salah satu hadist riwayat At-Tirmidzi sebagai berikut:   
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ثَ نَا ثَ نَا: قاَلَ  العَقَدِي   مُعَاذ   بْنُ  بِشْرُ  حَد   بْنِ  أُسَامَةَ  عَنْ  عِلَاقَةَ، بْنِ  زيَِادِ  عَنْ  وَانةََ،عَ  أبَوُ حَد 
، ، رَسُولَ  ياَ : الَأعْراَبُ  قاَلَتِ : قاَلَ  شَريِك   اللَّ ِ  عِبَادَ  ياَ  نَ عَمْ،: " قاَلَ  نَ تَدَاوَى؟ أَلَا  اللَِّ 
 ياَ : قاَلُوا"  وَاحِدًا دَاءً  إِلا   دَوَاءً : قاَلَ  أَوْ  شِفَاءً، لهَُ  وَضَعَ  إِلا   دَاءً  يَضَعْ  لَْ  اللَّ َ  فإَِن   تَدَاوَوْا،
، رَسُولَ   خُزاَمَةَ، وَأَبي  هُريَْ رةََ، وَأَبي  مَسْعُود ، ابْنِ  عَنْ  البَابِ  وَفي : «الهرََمُ »: قاَلَ  هُوَ؟ وَمَا اللَِّ 

صَحِيح   حَسَن   حَدِيث   وَهَذَا عَب اس   وَابْنِ  أبَيِهِ، عَنْ   

Artinya:  

Mu’adz Al Aqadi menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada 

kami, dari Ziyad bin Ilawah, dari Usamah bin Syarik, ia berkata, “Seorang Arab 

Badui berkata, ‘Ya Rasulullah, tidakkah kita (harus) berobat? Rasulullah saw. 

menjawab, ‘Ya wahai hamba Alllah, berobatlah kalian. (Sebab), sesungguhnya 

Allah tidak menciptakan suatu penyakit, kecuali Ia pun menciptakan 

penyembuh(nya) -atau ia mengatakan obat(nya), kecuali satu penyakit.’ Para 

sahabat bertanya, ‘Ya Rasulullah, penyakit apakah itu?’ Rasulullah saw. menjawab, 

‘Tua’.” (HR. At-Tirmidzi No. 2038). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Preparasi Sampel 

1. Hasil validasi metode yang diperoleh berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Hasil uji stabilitas analit pada pelat dan dalam larutan menunjukkan tidak 

ada perbedaan jumlah, posisi, warna, dan intensitas spot. Nilai Rf yang 

dihasilkan berkisar 0,00-0,012, sehingga mengindikasikan bahwa analit 

stabil selama 90 menit baik pada pelat maupun di dalam larutan.  

b. Hasil uji stabilitas selama kromatografi menunjukkan bahwa analit tidak 

stabil selama proses kromatografi karena seluruh spot yang dihasilkan 

tidak membentuk garis diagonal yang lurus.  

c. Hasil uji visualisasi menunjukkan bahwa analit stabil selama 60 menit 

jeda waktu tunggu karena tidak adanya perubahan kromatogram yang 

nyata.  

d. Hasil uji presisi menunjukkan simpangan baku Rf senyawa berberina 

yang dihasilkan adaalah 0,0153 (≤ 0,02). Begitu pula pada uji presisi 

antara, simpangan baku Rf senyawa berberina yang dihasilkan adalah 

0,0238 (≤ 0,05). Sehingga uji presisi dan presisi antara telah memenuhi 

syarat keberterimaan dan hasil dapat diterima.  

e. Uji ketegaran terhadap jarak pengembangan dan bejana pengembang 

menunjukkan perbedaan nilai Rf yang dihasilkan berturut-turut 0,037 dan 

0,025 (≤ 0,05), sehingga dapat dikatakan pemisahan tidak terpengaruh 
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oleh perbedaan jenis bejana pengembang dan penurunan jarak 

pengembangan hingga 7 cm. 

2. Hasil uji spesifitas pola sidik jari yang dihasilkan pada tanaman anting-anting, 

tanaman ekor kucing, dan tanaman teh-tehan berbeda dan menghasilkan 

jumlah pita yang berbeda, sehingga mengindikasikan bahwa sampel yang 

digunakan spesifik tanaman anting-anting.  

 

5.2 Saran 

Sebaiknya proses validasi metode analisis sidik jari dilakukan 

menggunakan High Performance Thin Layer Chromatography (HPTLC) dan uji 

lanjut menggunakan bejana yang memiliki kontrol kelembapan, suhu, dan 

kejenuhan agar metode validasi lebih absah dan dapat diterima, karena kelembapan 

dan kejenuhan sistem pada saat proses elusi sangat mempengaruhi pola sidik jari 

dan nilai Rf senyawa pada pelat KLT. Meskipun hasil optimasi sebelumnya telah 

diperoleh fase gerak dengan pola pemisahan yang baik, namun akan lebih baik lagi 

jika dilakukan optimasi pemilihan fase gerak kembali untuk memastikan eluen yang 

digunakan merupakan eluen yang dapat menghasilkan pola pemisahan terbaik.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Rancangan Penelitian 

 

Tanaman Anting-Anting

(Acalypha indica L.)

Preparasi Sampel

Ekstraksi ultrasonik selama 20 menit 

menggunakan pelarut etil asetat

Disaring hasil ekstraksi

Uji Presisi
Uji Presisi 

Antara
Uji Spesifitas Uji Ketegaran

Uji 

Visualisasi

Uji Stabilitas 

Analit selama 

Kromatografi

Uji Stabilitas 

Analit pada 

Pelat

Analisis Data
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Lampiran 2. Diagram Alir 

1. Preparasi Sampel 

 

- Dipetik tanaman anting anting dan dipisahkan akar, batang, dan daun 

- Ditimbang ± 1 kg daun tanaman anting-anting 

- Dicuci dengan air sampai bersih 

- Dipotong kecil-kecil dan dikeringanginkan  

- Dihaluskan menggunakan blender. 

 

 

- Diayak menggunakan ayakan 90 mesh 

- Disimpan dalam kantong plastik 

 

 

 

 
2. Ekstraksi Tanaman anting-anting secara ultrasonik 

 

- Ditimbang serbuk tanaman anting-anting dataran rendah sebanyak 1 

gram 

- Diletakkan pada botol kaca 

- Ditambahkan 10 ml pelarut etil asetat  

- Diekstraksi dengan ultrasonik frekuensi 42 KHz pada suhu kamar 

dengan lama ekstraksi selama 20 menit. 

- Disaring hasil ekstraksi sebagai ekstrak kasar senyawa alkaloid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk 

Hasil 

Tanaman Anting anting 

Hasil 

Serbuk 
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3. Uji Stabilitas Analit 

Persiapan Pelat KLT 

 

 

- Dipotong pelat 10 x 10 cm dan 4 x 10 cm 

- Diberi batas bawah 1 cm dan batas atas 1 cm 

- Diaktivasi pelat dengan oven pada suhu 100°C selama 30 menit. 

 

 

 

Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

 

 

- Dibuat eluen dengan sikloheksana : toluena : dietilamina dengan 

perbandingan 75 : 15: 10 (4,9 mL : 0,9 mL : 0,6 mL) 

- Dijenuhkan selama 1 jam dan ditutup rapat selama penjenuhan 

 

 

 

 

A. Stabilitas Analit pada Pelat dan dalam Larutan 

 

 

- Ditotolkan ekstrak sebanyak 15 μL sebagai jalur 1 di pada pelat 

KLT (didiamkan pada pelat selama 90 menit) 

- Ditotolkan ekstrak yang sebelumnya telah didiamkan dalam larutan 

selama 90 menit sebanyak 15 μL 

- Disiapkan ekstrak baru sebagai pembanding 

- Diaplikasikan ekstrak baru pada jalur 2 dan 4 sebanyak 15 μL 

- Dielusi pelat hingga mencapai tinggi jarak batas tepi atas 

- Didokumentasikan sebelum dan setelah derivatisasi 

- Diangkat pelat, dikeringanginkan, dan diamati dibawah lampu UV 

366 nm 

 

 

 

 

 

Pelat silika GF254 

Hasil 

Chamber

Hasil 

Ekstrak Kasar

 

Hasil 
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B. Stabilitas Analit selama Kromatografi 

 

 

- Ditotolkan sebanyak 15 μL ekstrak pada sudut kiri bawah pelat KLT 

10 x 10 cm berbentuk spot 

- Dimasukkan pelat ke dalam chamber yang berisi eluen 

- Ditutup rapat dan jangan dipindahkan hingga proses elusi selesai 

- Diambil dan dikeringanginkan pelat 

- Dibuat eluen baru. 

- Dielusi kembali untuk yang kedua kali dengan posisi pelat diputar 

90° 

- Diambil dan dikeringkan 

- Pelat kemudian Didokumentasi sebelum dan sesudah diderivatisasi 

- Diamati spot yang dihasilkan dalam lampu UV 366 nm 

 

 

 

C. Stabilitas Visualisasi 

 

 
- Ditotolkan ekstrak sebanyak 15 μL pada pelat KLT  4 x 10 cm 

menggunakan pipa kapiler.  

-  Dielusi menggunakan fase gerak yang telah dijenuhkan. hingga 

fase gerak mencapai jarak batas tepi atas.  

- Diangkat, dikeringanginkan, dan didokumentasikan pelat sebelum 

dan sesudah derivatisasi  

- Diamati dibawah sinar UV 366 nm pada menit ke 5, 10, 20, 30, dan 

60 menit 

- Diamati warna noda yang dihasilkan  

 

 

 

 

 

 

Ekstrak Kasar

 

Hasil 

Ekstrak Kasar

 

Hasil 
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4. Uji Spesifitas 

A. Persiapan Pelat KLT 

 

- Dipotong pelat 10x10 cm 

- Diberi batas bawah 1 cm dan batas atas 1 cm 

- Diaktivasi pelat dengan oven pada suhu 100°C selama 30 menit. 

 

 

 

B. Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

 

 

- Dibuat eluen dengan sikloheksana : toluena : dietilamina dengan 

perbandingan 75 : 15: 10 (4,9 mL : 0,9 mL : 0,6 mL) 

- Dijenuhkan selama 1 jam dan ditutup rapat selama penjenuhan 

 
 

 

C. Proses Elusi 

 

 

- Ditotolkan ekstrak tanaman anting anting, ekor kucing, teh-tehan, 

pada lajur 1, 2, dan 3 masing-masing sebanyak 15 μL 

- Ditotolkan standar berberin pada jalur 4 sebanyak 1 totolan 

- Proses elusi dilakukan pada dua pelat berbeda 

- Dimasukkan pelat ke dalam bejana pengembang yang berisi eluen 

- Ditutup rapat dan jangan dipindahkan hingga proses elusi selesai  

- dielusi sampai tinggi 8 cm  

- dikeringanginkan pelat kemudian didokumentasi sebelum dan 

sesudah diderivatisasi 

- Dibandingkan pola sidik jari sampel tanaman anting-anting, tanaman 

ekor kucing, dan tanaman teh-tehan 

 

 

 

 

Plat silika GF254 

Hasil 

Chamber

Hasil 

Ekstrak Kasar

 

Hasil 
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5. Uji Presisi 

A. Persiapan Pelat KLT 

 

- Dipotong pelat 10 x 10 cm 

- Diberi batas bawah 1 cm dan batas atas 1 cm 

- Diaktivasi pelat dengan oven pada suhu 100°C selama 30 menit. 

 

 

 

B. Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

 

 

- Dibuat eluen dengan sikloheksana : toluena : dietilamina dengan 

perbandingan 75 : 15: 10 (4,9 mL : 0,9 mL : 0,6 mL) 

- Dijenuhkan selama 1 jam dan ditutup rapat selama penjenuhan 

 

 

 

C. Proses Elusi 

 

 

  - Dibuat ekstrak sebanyak 3 kali ulangan 

- Ditotolkan 15 μL masing masing ekstrak pada 3 pelat berbeda (1 

pelat tiga jalur pengulangan) dan dikeringanginkan 

- Dimasukkan pelat ke dalam chamber yang berisi eluen 

- Ditutup rapat dan jangan dipindahkan hingga proses elusi selesai 

- Pelat dikeringanginkan kemudian didokumentasi sebelum dan 

sesudah diderivatisasi 

- Diamati hasil dan dihitung Rf 

- Diulang perlakuan diatas pada ekstrak kasar dataran tinggi dan 

ekstrak campuran 

 

 

 

 

 

 

Plat silika GF254 

Hasil 

Chamber

Hasil 

Ekstrak Kasar

 

Hasil 
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6. Uji Presisi Antara 

A. Persiapan Pelat KLT 

 

- Dipotong pelat 10x10 cm 

- Diberi batas bawah 1 cm dan batas atas 1 cm 

- Diaktivasi pelat dengan oven pada suhu 100°C selama 30 menit. 

 

 

 
B. Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

 

 

- Dibuat eluen dengan sikloheksana : toluena : dietilamina dengan 

perbandingan 75 : 15: 10 (4,9 mL : 0,9 mL : 0,6 mL) 

- Dijenuhkan selama 1 jam dan ditutup rapat selama penjenuhan 

 

 

 

 

C. Proses Elusi 

 

 

- Ditotolkan 15 μL ekstrak hasil ekstraksi uji presisi satu pelat per hari  

- Dimasukkan pelat ke dalam chamber yang berisi eluen 

- Ditutup rapat dan jangan dipindahkan hingga proses elusi selesai 

- Pelat dikeringanginkan kemudian  

- Didokumentasi sebelum dan sesudah diderivatisasi 

- Diamati hasil dan dihitung Rf  

- Diulang perlakuan diatas pada ekstrak kasar dataran tinggi dan 

ekstrak campuran 

 

 

 
 

 

 

 

 

Plat silika GF254 

Hasil 

Chamber

Hasil 

Ekstrak Kasar

 

Hasil 
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7. Ketegaran terhadap Bejana Pengembang 

A. Persiapan Pelat KLT 

 

- Dipotong pelat 5 x 10 cm 

- Diberi batas bawah 1 cm dan batas atas 1 cm 

- Diaktivasi pelat dengan oven pada suhu 100°C selama 30 menit. 

 

 

 

 

B. Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

 

 

- Dibuat eluen dengan sikloheksana : toluena : dietilamina dengan 

perbandingan 75 : 15: 10 (7,5 mL : 1,5 mL : 1,0 mL) 

- Dijenuhkan selama 1 jam dan ditutup rapat selama penjenuhan 

 

 

 

 

C. Proses Elusi 

 

 

- Ditotolkan ekstrak pada lajur 1 dan 2 sebanyak 15 μL 

- Ditotolkan standar berberin pada lajur 3 sebanyak 1 totolan. 

- Proses elusi dilakukan pada dua pelat berbeda 

- Dimasukkan pelat ke dalam twin trough chamber yang berisi eluen 

- Ditutup rapat dan jangan dipindahkan hingga proses elusi selesai  

- Pelat dielusi sampai tinggi 8 cm  

- Dikeringanginkan pelat kemudian Didokumentasi sebelum dan 

sesudah diderivatisasi 

- Diulangi perlakuan yang sama dengan menggunakan flat bottom 

chamber 

- Diamati hasil dan dihitung Rf  

 

 

Plat silika GF254 

Hasil 

Chamber

Hasil 

Ekstrak Kasar

 

Hasil 
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8. Ketegaran terhadap Jarak Pengembangan 

A. Persiapan Pelat KLT 

 

- Dipotong pelat 10x10 cm 

- Diberi batas bawah 1 cm dan batas atas 1 cm 

- Diaktivasi pelat dengan oven pada suhu 100°C selama 30 menit. 

 

 

 

 

B. Persiapan Fase Gerak (Eluen) 

 

 

- Dibuat eluen dengan sikloheksana : toluena : dietilamina dengan 

perbandingan 75 : 15: 10 (4,9 mL : 0,9 mL : 0,6 mL) 

- Dijenuhkan selama 1 jam dan ditutup rapat selama penjenuhan 

 

 

 

 

C. Proses Elusi 

 

 

- Ditotolkan ekstrak pada lajur 1 dan 2 sebanyak 15 μL 

- Ditotolkan standar berberin pada lajur 2 sebanyak 1 totolan 

- Proses elusi dilakukan pada dua pelat berbeda 

- Dimasukkan pelat ke dalam bejana pengembang yang berisi eluen 

- Ditutup rapat dan jangan dipindahkan hingga proses elusi selesai  

- Pelat 1 dielusi sampai tinggi 8 cm dan pelat 2 di elusi sampai tinggi 

7 cm 

- dikeringanginkan pelat kemudian Didokumentasi sebelum dan 

sesudah diderivatisasi 

- Diamati hasil dan dihitung Rf  

 

 

 

Plat silika GF254 

Hasil 

Chamber

Hasil 

Ekstrak Kasar

 

Hasil 
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Lampiran 3. Perhitungan Larutan 

L.3.1 Perhitungan sampel dan larutan yang dibutuhkan 

Perbandingan sampel : pelarut (1:10) 

1 gram sampel : 10 mL pelarut etil asetat p.a 

 

L.3.2 Pembuatan eluen sikloheksana, toluene, dan dietilamina dengan 

perbandingan (75:15:10) 

Dibuat   = 10 mL eluen 

Volume sikloheksana = 
75

100
 x 10 mL 

   = 7,5 mL 

Volume toluena = 
15

100
 x 10 mL 

   = 1,5 mL 

Volume dietilamina = 
10

100
 x 10 mL 

   = 1 mL 
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Lampiran 4. Perhitungan Nilai Rf Stabilitas Analit pada Pelat dan dalam 

Larutan 

Nilai Rf =  
Jarak tempuh noda

jarak tempuh eluen
 

 

A. Jarak Tempuh Noda 

Nomor 

Noda 

Jarak tempuh noda (cm) Jarak 

Pengembangan (cm) Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 Jalur 4 

1 1,0 1,0 1,0 1,0 8 

2 1,9 1,9 1,9 1,9 8 

3 2,9 2,9 2,9 2,8 8 

4 4,5 4,4 4,3 4,3 8 

5 5,6 5,5 5,4 5,4 8 

6 6,8 6,8 6,8 6,8 8 

7 7,1 7,1 7,1 7,1 8 

8 7,4 7,4 7,4 7,4 8 

 

B. Nilai Rf 

Nomor 

Noda 

Nilai Rf 
Rerata SD Rf 

Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 Jalur 4 

1 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,000 

2 0,238 0,238 0,238 0,238 0,238 0,000 

3 0,363 0,363 0,363 0,350 0,359 0,006 

4 0,563 0,550 0,538 0,538 0,547 0,012 

5 0,700 0,688 0,675 0,675 0,684 0,012 

6 0,850 0,850 0,850 0,850 0,850 0,000 

7 0,888 0,888 0,888 0,888 0,888 0,000 

8 0,925 0,925 0,925 0,925 0,925 0,000 
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Lampiran 5. Perhitungan Nilai Rf Uji Presisi dan Presisi Antara 

Nilai Rf =  
Jarak tempuh noda

jarak tempuh eluen
 

A. Jarak Tempuh Noda (Jarak Pengembangan = 8 cm) 

1. Pelat 1 

Nomor 

Noda 

Jarak Tempuh Noda 

J.1 J.2 J.3 J.4 J.5 J.6 J.7 J.8 J.9 

1 1,0 1,0 1,0 1,0 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 

2 2,0 2,0 2,0 2,0 1,8 1,8 1,7 1,8 1,8 

3 2,9 2,9 2,9 2,8 2,8 2,7 2,6 2,7 2,7 

4 4,4 4,4 4,2 4,1 4,0 3,9 3,8 3,9 4,0 

5 5,5 5,3 5,2 5,0 4,9 4,8 4,7 4,8 5,0 

6 6,9 6,7 6,7 6,6 6,5 6,5 6,4 6,4 6,6 

7 7,2 7,2 7,2 7,2 7,1 7,1 7,1 7,2 7,2 

8 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 

 

2. Pelat 2 

Nomor 

Noda 

Jarak Tempuh Spot 

J.1 J.2 J.3 J.4 J.5 J.6 J.7 J.8 J.9 

1 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 0,9 0,9 0,9 

2 1,9 1,8 1,8 1,8 1,8 1,8 1,7 1,7 1,7 

3 2,6 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 2,4 

4 4,2 4,1 4,0 4,0 4,0 4,0 3,9 3,9 3,9 

5 5,2 5,1 4,9 4,9 4,9 4,8 4,8 4,8 4,8 

6 6,7 6,5 6,5 6,5 6,5 6,5 6,4 6,4 6,4 

7 7,1 7,0 7,0 7,0 7,0 7,0 7,0 7,0 7,0 

8 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 

 

3. Pelat 3 

Nomor 

Noda 

Jarak Tempuh Spot 

J.1 J.2 J.3 J.4 J.5 J.6 J.7 J.8 J.9 

1 0,9 0,9 0,9 0,9 0,8 0,8 0,7 0,7 0,7 

2 1,7 1,7 1,7 1,6 1,6 1,5 1,5 1,4 1,4 

3 2,5 2,5 2,4 2,4 2,4 2,3 2,2 2,1 2,1 

4 3,6 3,6 3,5 3,4 3,4 3,3 3,2 3,1 3,2 

5 4,2 4,2 4,2 4,1 4,0 3,9 3,9 3,9 4,0 

6 5,9 5,8 5,6 5,6 5,6 5,4 5,4 5,5 5,8 

7 6,8 6,5 6,4 6,4 6,4 6,3 6,3 6,3 6,6 

8 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 

 

 

 



80 

 

 

 

4. Hari ke-2 dan ke-3 

Nomor 

Noda 

Jarak Tempuh Spot (Hari 

ke-2) 

Jarak Tempuh Spot (Hari 

ke-3) 

Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 

1 1,0 1,0 1,0 1,0 0,9 0,9 

2 2,0 2,0 2,1 2,2 1,9 1,8 

3 2,8 2,9 3,0 2,7 2,5 2,4 

4 4,9 4,9 5,2 4,7 4,2 4,1 

5 6,0 6,0 6,2 5,6 5,2 5,1 

6 7,0 7,0 7,0 7,0 6,9 6,9 

7 7,4 7,4 7,4 7,4 7,3 7,3 

8 7,5 7,3 7,3 7,5 7,5 7,5 

 

 

B. Nilai Rf  

1. Pelat 1 

Nomor 

Noda 

Nilai Rf 
Rerata 

J.1 J.2 J.3 J.4 J.5 J.6 J.7 J.8 J.9 

1 0,125 0,125 0,125 0,125 0,113 0,113 0,113 0,113 0,113 0,118 

2 0,250 0,250 0,250 0,250 0,225 0,225 0,213 0,225 0,225 0,235 

3 0,363 0,363 0,363 0,350 0,350 0,338 0,325 0,338 0,338 0,347 

4 0,550 0,550 0,525 0,513 0,500 0,488 0,475 0,488 0,500 0,510 

5 0,688 0,663 0,650 0,625 0,613 0,600 0,588 0,600 0,625 0,628 

6 0,863 0,838 0,838 0,825 0,813 0,813 0,800 0,800 0,825 0,824 

7 0,900 0,900 0,900 0,900 0,888 0,888 0,888 0,900 0,900 0,896 

8 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 

 

2. Pelat 2 

Nomor 

Noda 

Nilai Rf 
Rerata 

J.1 J.2 J.3 J.4 J.5 J.6 J.7 J.8 J.9 

1 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,113 0,113 0,113 0,121 

2 0,238 0,225 0,225 0,225 0,225 0,225 0,213 0,213 0,213 0,222 

3 0,325 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 0,313 0,300 0,313 

4 0,525 0,513 0,500 0,500 0,500 0,500 0,488 0,488 0,488 0,500 

5 0,650 0,638 0,613 0,613 0,613 0,600 0,600 0,600 0,600 0,614 

6 0,838 0,813 0,813 0,813 0,813 0,813 0,800 0,800 0,800 0,811 

7 0,888 0,875 0,875 0,875 0,875 0,875 0,875 0,875 0,875 0,876 

8 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 0,938 
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3. Pelat 3 

Nomor 

Noda 

Nilai Rf 
Rerata 

J.1 J.2 J.3 J.4 J.5 J.6 J.7 J.8 J.9 

1 0,113 0,113 0,113 0,113 0,100 0,100 0,088 0,088 0,088 0,101 

2 0,213 0,213 0,213 0,200 0,200 0,188 0,188 0,175 0,175 0,196 

3 0,313 0,313 0,300 0,300 0,300 0,288 0,275 0,263 0,263 0,290 

4 0,450 0,450 0,438 0,425 0,425 0,413 0,400 0,388 0,400 0,421 

5 0,525 0,525 0,525 0,513 0,500 0,488 0,488 0,488 0,500 0,506 

6 0,738 0,725 0,700 0,700 0,700 0,675 0,675 0,688 0,725 0,703 

7 0,850 0,813 0,800 0,800 0,800 0,788 0,788 0,788 0,825 0,806 

8 0,950 0,950 0,950 0,950 0,950 0,950 0,950 0,950 0,950 0,950 

 

4.  Hari ke-2 dan ke-3 

Nomor 

Noda 

Nilai Rf (Hari ke-2) 
Rerata 

Nilai Rf (Hari ke-3) 
Rerata 

J.1 J.2 J.3 J.1 J.2 J.3 

1 0,125 0,125 0,125 0,125 0,125 0,113 0,113 0,117 

2 0,250 0,250 0,263 0,254 0,275 0,238 0,225 0,246 

3 0,350 0,363 0,375 0,363 0,338 0,313 0,300 0,317 

4 0,613 0,613 0,650 0,625 0,588 0,525 0,513 0,542 

5 0,750 0,750 0,775 0,758 0,700 0,650 0,638 0,663 

6 0,875 0,875 0,875 0,875 0,875 0,863 0,863 0,867 

7 0,925 0,925 0,925 0,925 0,925 0,913 0,913 0,917 

8 0,938 0,913 0,913 0,921 0,938 0,938 0,938 0,938 
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Lampiran 6. Perhitungan Nilai Rf Uji Spesifitas 

Nilai Rf =  
Jarak tempuh noda

jarak tempuh eluen
 

A. Jarak Tempuh Noda 

Nomor 

Noda 

Jarak Tempuh Noda (cm) Jarak Pengembangan 

(cm) Anting-Anting Ekor Teh-Tehan 

1 1,0 1,0 1,0 8 

2 2,1 2,0 2,0 8 

3 3,1 3,0 3,0 8 

4 5,3 4,9 4,9 8 

5 6,3 5,8 5,7 8 

6 7,0 7,1 7,5 8 

7 7,5 7,6 7,6 8 

8 7,6 - - 8 

 

 

B. Nilai Rf 

Nomor 

Noda 

Nilai Rf 

Anting-Anting Ekor Teh-Tehan 

1 0,13 0,13 0,13 

2 0,26 0,25 0,25 

3 0,39 0,38 0,38 

4 0,66 0,61 0,61 

5 0,79 0,73 0,71 

6 0,88 0,89 0,94 

7 0,94 0,95 0,95 

8 0,95 - - 
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Lampiran 7. Perhitungan Nilai Rf Uji Ketegaran Terhadap Jarak 

Pengembangan 

Nilai Rf =  
Jarak tempuh noda

jarak tempuh eluen
 

 

A. Jarak Tempuh Noda 

1. Jarak Pengembangan 8 cm 

Nomor 

Noda 

Jarak Tempuh Noda (cm) Jarak Pengembangan 

(cm) Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 

1 1,0 1,0  8 

2 2,2 2,1  8 

3 3,3 3,2 3,55 8 

4 4,9 4,7  8 

5 5,8 5,7  8 

6 7,0 7,0  8 

7 7,4 7,4  8 

8 7,5 7,5  8 

 

2. Jarak Pengembangan 7 cm 

Nomor 

Noda 

Jarak Tempuh Noda (cm) Jarak Pengembangan 

(cm) Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 

1 0,9 0,9  7 

2 1,9 1,8  7 

3 2,7 2,6 2,9 7 

4 4,1 3,9  7 

5 5,0 4,8  7 

6 6,1 6,0  7 

7 6,6 6,6  7 

8 6,7 6,7  7 

 

 

B. Nilai Rf 

1. Jarak Pengembangan 8 cm 

Nomor 

Noda 

Nilai Rf 

Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 

1 0,125 0,125  

2 0,275 0,263  

3 0,413 0,400 0,44 

4 0,613 0,588  

5 0,725 0,713  

6 0,875 0,875  

7 0,925 0,925  

8 0,938 0,938  
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2. Jarak Pengembangan 7 cm 

Nomor 

Noda 

Nilai Rf 

Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 

1 0,129 0,129  

2 0,271 0,257  

3 0,386 0,371 0,41 

4 0,586 0,557  

5 0,714 0,686  

6 0,871 0,857  

7 0,943 0,943  

8 0,957 0,957  
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Lampiran 8. Perhitungan Nilai Rf Uji Ketegaran Terhadap Bejana 

Pengembang 

Nilai Rf =  
Jarak tempuh noda

jarak tempuh eluen
 

A. Jarak Tempuh Noda 

1. Twin Trough Chamber 

Nomor 

Noda 

Jarak Tempuh Noda (cm) Jarak Pengembangan 

(cm) Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 

1 1,0 1,0  8 

2 2,2 2,1  8 

3 3,3 3,2 3,55 8 

4 4,9 4,7  8 

5 5,8 5,7  8 

6 7,0 7,0  8 

7 7,4 7,4  8 

8 7,5 7,5  8 

 

2. Flat Bottom Chamber 

Nomor 

Noda 

Jarak Tempuh Noda (cm) Jarak Pengembangan 

(cm) Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 

1 0,8 0,8  8 

2 1,6 1,6  8 

3 2,9 2,9 3,58 8 

4 4,6 4,6  8 

5 5,4 5,4  8 

6 6,4 6,4  8 

7 6,8 6,8  8 

8 7,0 7,0  8 

 

B. Nilai Rf 

1. Twin Trough chamber 

Nomor 

Noda 

Nilai Rf 

Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 

1 0,125 0,125  

2 0,275 0,263  

3 0,413 0,400 0,44 

4 0,613 0,588  

5 0,725 0,713  

6 0,875 0,875  

7 0,925 0,925  

8 0,938 0,938  
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2. Flat Bottom Chamber 

Nomor 

Noda 

Nilai Rf 

Jalur 1 Jalur 2 Jalur 3 

1 0,100 0,100  

2 0,200 0,200  

3 0,363 0,363 0,45 

4 0,575 0,575  

5 0,675 0,675  

6 0,800 0,800  

7 0,850 0,850  

8 0,875 0,875  
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

A. Ekstraksi Ultrasonik 

 
 

Penimbangan Serbuk Daun Tanaman 

Anting-Anting 

 
 

Proses Ekstraksi 

 

 
 

Penyaringan Ekstrak 

 

 
 

Filtrat Ekstrak Kasar 

 

 

B. Validasi Metode 

1. Stabilitas Analit pada Pelat dan dalam Larutan 

 
Pengamatan dengan mata (sinar 

tampak) 

 
Pengamatan di bawah lampu UV 366 

nm 
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2. Stabilitas Analit Selama Kromatografi 

 
Pengamatan dengan mata (sinar 

tampak) 

 
Pengamatan di bawah lampu UV 366 

nm 

 

3. Stabilitas Visualisasi 

 
Pengamatan dengan mata (sinar 

tampak) 

 
Pengamatan di bawah lampu UV 366 

nm 

 

4. Presisi dan Presisi Antara 

 
Pengamatan uji presisi dengan mata 

(sinar tampak) 

 
Pengamatan uji presisi di bawah 

lampu UV 366 nm 
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Pengamatan uji presisi antara dengan 

mata (sinar tampak) 

 
Pengamatan uji presisi antara di 

bawah lampu UV 366 nm 

 

5. Spesifitas 

 
Pengamatan dengan mata (sinar 

tampak) 

 
Pengamatan di bawah lampu UV 366 

nm 

 

6. Ketegaran Terhadap Jarak Pengembangan 

 
Pengamatan uji ketegaran jarak 

pengembangan 7 cm dengan mata 

(sinar tampak) 

 
Pengamatan uji ketegaran jarak 

pengembangan 7 cm di bawah lampu 

UV 366 nm 
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Pengamatan uji ketegaran jarak 

pengembangan 8 cm dengan mata 

(sinar tampak) 

 
Pengamatan uji ketegaran jarak 

pengembangan 8 cm di bawah lampu 

UV 366 nm 

7. Ketegaran Terhadap Bejana Pengembang 

 
Pengamatan uji ketegaran twin trough 

chamber dengan mata (sinar tampak) 

 
Pengamatan uji ketegaran twin trough 

chamber di bawah lampu UV 366 nm 

 
Pengamatan uji ketegaran flat bottom 

chamber dengan mata (sinar tampak) 

 
Pengamatan uji ketegaran flat bottom 

chamber di bawah lampu UV 366 nm 

 

 

 


